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MOTTO 
 
 
“Akan indah pada waktunya (itu salah), semua waktu itu indah (itu benar).” 
 
“Jangan menyerah untuk selalu mencoba, dan jangan pernah untuk mencoba 
menyerah. Karena kesulitan muncul dari kita sendiri” 
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ABSTRACT 
 
 The tax is one of the biggest sources of state revenue in Indonesian. One of 
them comes from tax SMEs. The tax SMEs is one income that has a role in 
financing the expenditure of a country to create welfare of the community and 
build the infrastructure needed by the community.  
 The purpose of this research was to determine the influence of 
understanding over the mechanism of payment of taxes, tax rate, tax sanction, and 
socializationof taxation on taxpayer compliance SMEs in KPP Pratama 
Surakarta. In this study data obtained with the questionnaires to the taxpayer of 
SMEs  registered in KPP Pratama Surakarta a number of 97 respondents. 
 This research used the technique of  analysis multiple linear regression 
are preceded by the classical assumption test and in if using the program SPSS 
for windows version 20. Based on the analysis that an understanding of the 
mechanism of payment of taxes and the socialization of taxation significant effect 
on taxpayer compliance SMEs, while the rates of tax, tax sanctions have no effect 
on taxpayer compliance SMEs. 
Keywords: An understanding of the mechanism of  payment of taxes, tax rates, tax 
sanction, socialization taxation, taxpayer compliance. 
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ABSTRAK 
 
Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan negara terbesar di Indonesia. 
Salah satunya berasal dari Pajak umkm. Pajak UMKM merupakan salah satu 
pendapatan yang mempunyai peranan dalam pembiayaan pengeluaran dan belanja 
suatu negara untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dan membangun 
infrastruktur yang dibutuhkan masyarakat.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemahaman atas 
mekanisme pembayaran pajak, tarif pajak, sanksi pajak, dan sosialisasi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak umkm di KPP Pratama Surakarta. Dalam 
penelitian ini data didapatkan dengan menyebar kuisioner kepada wajib pajak 
umkm yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta sejumlah 97 responden. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda 
yang di dahului dengan uji asumsi klasik dan di olah menggunakan program SPSS 
for windows versi 20. Berdasarkan analisisnya bahwa pemahaman atas 
mekanisme pembayaran pajak dan sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuahan wajib pajak umkm, sedangkan tarif pajak, sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak umkm.  
Kata kunci: pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak, tarif pajak, sanksi 
pajak, sosialisasi perpajakan, kepatuhan wajib pajak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Di era yang semakin maju, Indonesia sebagai negara berkembang dituntut 
agar dapat bersaing dengan negara lain dalam sektor ekonomi, pembangunan, 
pendidikan, dan prasarana lainnya. Salah satu bentuk kesejahterahan masyarakat 
dapat dilihat dari pembangunan nasional. Untuk mencapai pembangunan nasional 
yang baik, negara membutuhkan dana atau anggaran yang cukup agar proses 
pembangunan berjalan dengan lancar (Muliana, 2017). 
 Salah satu pendapatan negara adalah berasal dari sektor pajak. Sektor 
pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembiayaan pengeluaran 
dan belanja suatu negara. Sebagaimana yang tertuang dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dimana penerimaan pajak merupakan 
pendapatan dalam negeri yang terbesar. Besarnya kontribusi penerimaan pajak 
menyebabkan pemerintah cukup tergantung pada pajak (Quddus, 2017). Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
Tabel 1.1 
Peran Pajak terhadap APBN 
NO 
Tahun 
Anggaran 
Pendapatan Negara 
Perpajakan (%) PNBP (%) Hibah (%) 
1 2013 74,9 24,6 0,5 
2 2014 74,0 25,7 0,3 
3 2015 82,3 17,0 0,8 
4 2016 86,2 13,7 0,1 
5 2017 85,6 14,3 0,1 
 Sumber : http://kemenkeu.go.id/ 
 Pemerintah melakukan pembaharuan atau yang dikenal dengan reformasi 
perpajakan. Reformasi pajak dilakukan dengan mengubah sistem pemungutan 
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pajak dari official assessment system menjadi self assessment system (Tjiali, 
2015). Hai ini diharapkan meningkatkan peranan masyarakat dalam hal 
perpajakan. Salah satu sektor ekonomi yang mempunyai peran besar dalam 
penerimaan pajak yaitu berasal dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
 Peningkatan dan pemberdayaan UMKM menjadi salah satu fokus yang 
digalakan Pemerintah Indonesia melaui Kemendag RI. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah, Tjahya Widayanti (Dirgen Perdagangan Dalam Negeri) 
menjelaskan diantaranya yaitu: Pertama, Penguatan pasar dalam negeri yang 
dititikberatkan pada pengembangan sistem distribusi nasional dan penguatan 
kelembagaan perdagangan. Kedua, Program penguatan UMKM melalui izin usaha 
mikro. Ketiga, Program untuk memfasilitasi UMKM agar ikut pameran serta 
memberikan bantuan sarana usaha perdagangan (Muliana, 2017).  
 Untuk mendorong pemenuhan kewajiban perpajakan secara sukarela dan 
mendorong kontribusi penerimaan Negara dari UMKM, Pemerintah juga 
memberikan pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak bagi Wajib Pajak 
mengenai perhitungan, pelaporan dan penyetoran pajak penghasilan yang terutang 
kepada Wajib Pajak orang pribadi dan badan. Pemerintah telah menerbitkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan UMKM 
pada tanggal 12 Juni 2013 dan mulai diberlakukan tanggal 1 Juli 2013.  
 Ketentuan Pajak Penghasilan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan UMKM, merupakan kebijakan 
Pemerintah yang mengatur mengenai Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari 
Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto 
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Tertentu. Berdasarkan ketentuan ini, mengatur tentang penghasilan Wajib Pajak 
yang dikenakan tarif 1% dengan kriteria omset yang tidak melebihi atau maximal 
dari 4,8 Miliiar dalam 1 (satu) tahun pajak (http://ketentuan.pajak.go.id/). 
 Setelah Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang pajak 
penghasilan UMKM ini diterapkan dirasa peraturan ini kurang efektif. Melihat 
fenomena ini pemerintah akan menurunkan tarif pajak UMKM yang bersifat final 
tersebut sebesar 1% omset dalam 1 tahun menjadi 0,25% omset dalam 1 tahun 
dengan omzet maximzl 4,8 Miliar dalam 1 tahun. Rencana ini akan tertuang 
dalam revisi PP 46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan UMKM yang diterima 
atau diperoleh dari wajib pajak dengan peredaran bruto tertenu (Quddus, 2017). 
 Menteri keuangan, Sri Mulyani juga mengatakan pemerintah melalui 
kemenkeu telah mencantumkan wacana penurunan pajak final bagi pelaku 
UMKM dalam RAPBN tahun anggaran 2018. Wacana tersebut masih dalam 
evaluasi (Kusuma, 2017). Penurunan tarif pajak ini dilakukan dalam rangka 
memastikan kepatuhan para pelaku UMKM, dimana UMKM bagian cukup besar 
dalam perekonomian di Indonesia. 
 Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa beberapa upaya sudah dilakukan 
untuk meningkatkan penerimaan pendapatan dalam hal perpajakan. Akan tetapi, 
dalam kenyataannya target penerimaan pajak masih belum tercapai. Salah satunya 
disebabkan oleh masalah kurangnya ketegasan sanksi dan kurang patuhnya wajib 
pajak untuk menyampaikan kewajiban sebagaimana mestinya. Hal ini dapat 
dibuktikan dari data pelaku UMKM tahun 2017 sebesar 5.998 (Dinas Koprasi dan 
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UMKM Kota Surakarta, 2018), namun  pelaku UMKM yang baru melaporkan 
pajak penghasilannya tahun 2017 sebesar 3.329 (KPP Pratama Surakarta, 2018). 
 Kepatuhan merupakan hal penting dalam merealisasikan target penerimaan 
pajak. Merunurut Darmayanti dan Rahayu (2017), kepatuhan wajib pajak 
merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak bersedia memenuhi kewajibannya 
dengan tepat waktu, tidak memiliki tunggakan, tidak pernah dipidana, dan 
mengisi SPT dengan jujur dan benar. Dengan demikian target penerimaan pajak 
akan tercapai.  
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu 
pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak. Pemahaman adalah langkah awal 
yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang perpajakan kepada wajib 
pajak. Hal ini diperlukan pemahan atas mekanisme pembayaran pajak dengan 
memberikan pengetahuan bagaimana tata cara wajib pajak dalam 
menghitung,menyetor, dan melaporkan jumlah pajak terutangnya. Prawagis, 
Zahro dan Mayowan (2016) dan Amanda, Kumandji, dan Husaini (2015), 
menyatakan pemaham mendorong  wajib pajak untuk patuh. 
 Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
adalah tarif pajak. Tarif adalah dasar perhitungan untuk menentukan besarnya 
jumlah pajak. Tarif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1% dari 
penghasilan bruto sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013. 
Dalam penelitian Amanda, Kumandji, dan Husaini (2015), menyatakan bahwa 
penurunan tarif yang rendah dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, 
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sedangkan dalam penelitian Yusro dan Kiswanto (2014), menyatakan bahwa tarif 
pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 
 Faktor ketiga yang diduga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
yaitu sanksi pajak. Sanksi pajak adalah tindakan yang bersifat tegas dan memaksa 
yang ditentukan oleh tatanan hukum agar wajib pajak enggan melakukan 
pelanggaran dalam hal perpajakan. Hal ini juga dibuktikan dari penelitian 
Prawagis, Zahro dan Mayowan (2016), yang menyatakan adanya sanksi dapat 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sedangkan dalam penelitian Kenconowati 
(2015), menyatakan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
 Faktor keempat yang diduga juga meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
adalah sosialisasi perpajakan. Sosialisasi merupakan langkah awal untuk 
memberian pengetahuan dan pembinaan kepada wajib pajak agar mengetahui 
semua tentang kewajiban dalam perpajakan. Dalam penelitian Ananda, Kumandji, 
dan Husaini (2015), menyatakan bahwa semakin tingginya sosialisasi dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
 Beberapa penelitian terdahulu tentang kepatuhan wajib pajak UMKM 
antara lain penelitian Darmayanti dan Rahayu (2017), menyatakan bahwa 
sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Dan juga 
penelitian Siregar (2017), menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Nalukenge (2017), 
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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 Penelitian Prawagis, Zahro dan Mayowan (2016), menyatakan bahwa 
pengaruh pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian Wicaksono 
(2016), menyatakan bahwa sanksi denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak UMKM. Penelitian Ananda, Kumadji, dan Husaini (2015), 
menyatakan bahwa pengaruh sosialisasi perpajakan, tarif pajak dan pemahaman 
perpajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian  
 Bestari (2015), menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Septarini (2015), menyatakan bahwa 
Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Penelitian Wuriyanti dan Subardjo (2015), menyatakan bahwa 
pengetahuan dan pemahaman membayar pajak, dan sosialisasi berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian Kenconowati (2015), menyatakan 
bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
 Penelitian Yusro dan Kiswanto (2014), menyatakan bahwa tarif pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sedangkan  
mekanisme pembayaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian Rusli dan Hadiprajidno (2014), 
menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Penelitian Fuadi dan Mangoting (2014), menyatakan 
bahwa sanksi perpajakan bepengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
UMKM. 
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 Penelitian ini pengembangan dari penelitian Prawagis, Zahro dan 
Mayowan (2016) dengan variabel pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak 
dan sanksi pajak, dan menambahkan variabel tarif pajak serta sosialisasi 
perpajakan dari Amanda, Kumandji, dan Husaini (2015). Perbedaan lain 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada waktu dan tempat. 
Penelitian sebelumnya mengambil lokasi penelitian di wilayah kerja KPP Pratama 
Batu. Sedangkan penelitian saat ini mengambil lokasi penelitian di Surakarta.  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi 
Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, peneliti akan 
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, yaitu: 
1. Belum tercapainya target penerimaan pajak disebabkan karena tidak 
patuhnya pelaku UMKM kota Surakarta. 
2. Kurang tegasnya sanksi yang diberikan oleh pemerintah membuat wajib 
pajak bersikap tidak patuh. 
 
1.3  Batasan Masalah 
 Pada umumnya pembahasan mengenai pajak itu sendiri sangat luas. Jadi 
untuk skripsi ini lebih terarah dan sesuai pembahasan, perlu dilakukan 
pembatasan masalah agar penelitian tidak melebar. Maka dari itu agar penelitian 
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tidak terlalu melebar, penulis hanya meneliti tentang Pengaruh Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif  Pajak, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi 
Perpajakan Tentang Pajak Penghasilan UMKM Terhadap Tingkat Kepatuhan 
Wajib Pajak UMKM oleh Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
 
1.4  Rumusan Masalah 
1. Apakah pengaruh pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP 
Pratama Surakarta? 
2. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 
UMKM di KPP Pratama Surakarta? 
3. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 
UMKM di KPP Pratama Surakarta? 
4. Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
UMKM di KPP Pratama Surakarta? 
 
1.5  Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman atas mekanisme pembayaran 
pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh tarif pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
 
1.6  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademik 
   Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
menambah perbendaharaan penelitian yang telah ada (bahan pustaka) serta 
dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi pengembangan penelitian-
penelitian selanjutnya. Memberikan gambaran bagi akademisi mengenai 
peraturan pemerintah terhadap manfaat manajerial atas pemenuhan 
kewajiban perpajakan dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
2. KPP Pratama Surakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 
pengetahuan akan kepatuhan wajib pajak serta dapat di jadikan sumber 
informasi untuk menentukan penerimaan pajak pada KPP Pratama 
Surakarta. 
 
1.7  Jadwal Penelitian 
 Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Untuk memperoleh gambaran singkat dalam memudahkan pemahaman 
atas skripsi ini, perlu dijelaskan sistematika penulisan. Berikut ini penulis akan 
menguraikan secara garis besar penyusunan skripsi dalam perumusannya 
dituangkan dalam lima bab dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat uraian mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Jadwal Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar analisis penelitian, 
meliputi: Kajian Teori, Hasil Penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, 
Hipotesis 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini akan menjelaskan tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional 
Variabel, Teknik Analisis Data 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini mencakup uraian gambaran umum kantor pelayanan pajak pratama 
Surakarta, pengujian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian atau 
pembuktian dari variabel-variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran yang dapat dijadikan 
masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Atribusi (Attribution Theory) 
 Atribusi merupakan salah satu proses pembentukan kesan dengan 
mengamati perilaku sosial berdasarkan faktor situasional atau personal. 
Pemberian atribusi terjadi karena kecenderungan sifat ilmuwan manusia untuk 
menjelaskan segala sesuatu, termasuk apa yang ada dibalik perilaku orang lain. 
Tetapi kecenderungan ini tidak serta-merta bersumber hanya dari luar diri orang 
yang bersangkutan, misalnya saja karena keadaan lingkungan sekitar (eksternal). 
Namun, juga dapat bersumber dari dalam diri orang tersebut di bawah kendali 
kesadarannya (internal) (Septarini, 2015). 
 Harold Kelley selanjutkan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 
atribusi internal maupun eksternal dalam tiga hal, yaitu: 
1. Kekhususan 
Kekhususan mengacu pada tindakan yang dilakukan seseorang apakah sama 
pada situasi lain atau pada saat itu saja. Apabila tindakan itu biasa dilakukan 
pada situasi lainnya, berarti perilaku tersebut dipengaruhi dari internal. 
Namun, apabila tindakan itu hanya dilakukan pada saat itu, berarti perilaku 
tersebut dipengaruhi dari eksternal. 
2. Konsensus 
Konsensus mengacu pada apakah tindakan yang dilakukan seseorang dalam 
merespon sesuatu, juga akan dilakukan oleh orang lain. Bila tidak semua 
12 
 
12 
 
orang merespon dengan cara yang sama, perilaku tersebut dipengaruhi dari 
internal. Tetapi, apabila orang lain juga merespon dengan cara yang sama, 
maka perilaku tersebut dipengaruhi dari eksternal. 
3. Konsistensi 
Konsistensi mengacu pada tindakan seseorang yang selalu merespon suatu 
hal dengan cara yang sama. Apabila seseorang itu konsisten, tentu berasal 
dari internal. Sebaliknya, apabila tidak konsisten dapat disimpulkan bahwa 
eksternal yang berpengaruh. 
 Teori atribusi menjadi relevan untuk digunakan dalam penelitian ini 
karena mampu menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
peningkatan kepatuhan wajib pajak. Persepsi dari dalam diri sendiri maupun 
kesan yang terbentuk dari lingkungan sekitar kepada instansi perpajakan tentu 
akan mempengaruhi penilaian pribadi terhadap pajak itu sendiri. Yang kemudian 
kesan tersebut akan diwujudkan seseorang melalui tindakan apakah menjadi patuh 
atau tidak. 
 
2.1.2 Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
 Kepatuhan Wajib Pajak adalah tindakan Wajib Pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya.Wajib Pajak dikatakan patuh (tax compliance) apabila 
penghasilan yang laporkan sesuai dengan semestinya, Surat Pemberitahuan (SPT) 
dilaporkan dan besarnya pajak yang terutang dibayarkan tepat waktu. Berdasarkan 
keputusan Menteri Keuangan Nomor 544/KMK.04/2000, Wajib Pajak 
dimasukkan dalam kategori patuh apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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1. Surat Pemberitahunan (SPT) disampaikan dengan tepat waktu, yang dimana 
berlaku pada semua bentuk jenis pajak dengan kurun waktu 2 tahun terkahir. 
2. Wajib pajak tidak pernah mendapatkan tindak pidana pajak dalam kurun waktu 
10 tahun terkahir 
3. Tunggakan pajak tidak pernah dimiliki oleh Wajib pajak untuk semua jenis 
pajak, melainkan dengan syarat mendapatkan izin penundaan atau 
pengangsuran pajak yang harus dibayar.  
4. Laporan keuangan Wajib Pajak dalam waktu dua tahun terakhir telah diaudit 
oleh akuntan publik dengan pendapatan wajar tanpa pengecualian atau laba 
rugi fiskal yang ada pada pendapatan dengan pengecualian tidak terpengaruh, 
dengan syarat penyajian rekonsiliasi laba rugi fiskal dan komersil harus dengan 
long form report 
5. Berdasarkan pasal 28 UU KUP Wajib pajak telah melakukan pembukuan 
dengan kurun waktu dua tahun terakhir pada masa pajak. 
 
2.1.3 Pemahaman Atas Mekanisme Pembayar Pajak 
 Pemahaman adalah suatu proses, cara memahami, cara 
mempelajari suatu hal agar dapat memahami dengan baik.  Pemahaman 
atas mekanisme pembayaran pajak dalam penelitian ini mencangkup 
menerjemahkan, menafsirkan, dan meramalkan (Prawagis, Zahro, dan 
Mayowan, 2016). Artinya wajib pajak mampu menerjemahkan dan 
menafsirkan pengenaan pajak pada sektor UMKM baik pelaporan, 
perhitungan dan pembayaran. Wajib pajak juga dapat meramalkan 
manfaat dari membayar pajak. 
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 Pemahaman dapat diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan formal 
maupun pendidikan non formal. Pendidikan formal dapat diperoleh dari mengikuti 
bimbingan dari suatu lembaga. Sedangkan pendidikan non formal dapat diperoleh 
melalui seminar, diskusi, atau sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah. 
1. Definisi Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 
PP Nomor 46 Tahun 2013 adalah peraturan pemerintah yang 
dikeluarkan dan mulai berlaku tanggal 1 Juli 2013 tentang pajak 
penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau 
diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu 
dibawah Rp.4.800.000.000,00 dikenakan tarif sebesar 1%. Tahun 
pajak dalam PP No.46 Tahun 2013 adalah jangka waktu 1 (satu) 
tahun (http://ketentuan.pajak.go.id/).  
Tujuan pengaturan ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada 
Wajib Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan dari 
usaha yang memiliki peredaran bruto tertentu, untuk melakukan 
perhitungan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan yang 
terutang. 
2. Wajib Pajak Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 
Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu sebagaimana 
dimaksud pada pasal 2 ayat (1) adalah Wajib Pajak yang memenuhi 
kriteria sebagai berikut : 
a. Wajib Pajak orang pribadi atau Wajib Pajak badan tidak termasuk 
bentuk usaha tetap; dan 
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b. Menerima penghasilan dari usaha, tidak termasuk penghasilan 
dari jasa sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran 
bruto tidak melebihi Rp.4.800.000.000,00 (empat miliar delapan 
ratus juta rupiah) dalam 1 (satu) Tahun Pajak. 
3. Peredaran Bruto 
Hal khusus terkait peredaran bruto sebagai dasar untuk dapat dikenai 
Pajak Penghasilan bersifat final sebagaimana diatur dalam Pasal 10 
Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2013, diatur sebagai berikut: 
a.  Didasarkan pada jumlah peredaran bruto Tahun Pajak terakhir 
sebelum Tahun Pajak berlakunyan Peraturan Pemerintah ini 
disetahunkan, dalam hal Tahun Pajak terakhir sebelum Tahun 
Pajak berlakunya Peraturan Pemerintah ini meliputi kurang 
dari jangka waktu 12 (dus belas) bulan. 
b. Didasarkan pada jumlah peredaran bruto dari bulan saat Wajib 
Pajak terdaftar sampai dengan bulan sebelum berlakunya 
Peraturan Pemerintah ini yang disetahunkan, dalam hal Wajib 
Pajak terdaftar dalam Tahun Pajak yang sama dengan Tahun 
Pajak saat berlakunya Peraturan Pemerintah ini di bulan 
sebelum Peraturan Pemerintah ini berlaku. 
c. Didasarkan pada jumlah peredaran bruto pada bulan pertama 
diperolehnya penghasilan dari usaha yang disetahunkan, dalam 
hal Wajib Pajak yang baru terdaftar sebagai Wajib Pajak sejak 
berlakunnya Peraturan Pemerintah ini. 
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 Dari uraian diatas sudah dijelaskan mekanisme pembayaran pajak, akan 
tetapi Wajib Pajak akan cenderung tidak menjadi patuh ketika tidak memahami 
peraturan perpajakan. Dalam hal ini indikator pemahaman perpajakan meliputi 
(Amanda, Kumadji, dan Husaini, 2015): 
1. Mengisi (surat Pemberitahuan (SPT) secara baik dan benar, dalam hal ini harus 
ada pemahaman terkait pengisian SPT 
2. Mampu menghitung besarnya jumlah pajak yang terhutang sesuai dengan 
ketentuan perpajakan 
3. Pembayaran atau penyetoran tepat waktu 
4. Melaporkan besarnya pajak terhutang di tempat Wajib Pajak terdaftar. 
 
2.1.4 Tarif Pajak 
 Menurut Amanda, Kumandji, dan Husaini (2015), tarif pajak adalah 
ketentuan persentase (%) atau jumlah (rupiah) pajak yang harus dibayar sesuai 
dengan dasar pajak oleh Wajib Pajak. Penetapan tarif ini terdapata pada Peraturan 
Pemerintah No. 46 tahun 2013, yang menjelaskan bahwa Wajib Pajak orang 
pribadi dan Wajib Pajak badan dengan penghasilan tidak termasuk dari jasa 
sehubungan dengan pekerjaan bebas, dengan peredaran bruto tidak melebihi 4,8 
Miliar Rupiah dalam satu tahun pajak dikenakan tarif pajak sebesar 1% (satu 
persen) yang bersifat final.  
 Sejak berlakunya peraturan ini minat pelaku UMKM sangat 
sedikit dibandingan dengan jumlah UMKM di Indonesia yang begitu 
besar. Hasil penelitian Amanda, Kumandji, dan Husaini (2015) dan Yusro 
dan Kiswanto (2014) tentang tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
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UMKM menunjukkan bahwa penurunan tarif  berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena dalam peraturan ini memberikan 
kemudahan bagi wajib pajak untuk membayar secara sukarela dengan 
tarif 1%.  
 Tarif Pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang 
diadopsi dari penelitian Yusro dan Kiswanto (2014), yaitu : 
1. Mengurangi tarif pajak yang berlaku 
2. Pemberian pembebasan pembayaran pajak 
3. Pemerintah memperbaiki pelayanan pajak terhadap UMKM 
 
2.1.5  Sanksi Pajak 
 Sanksi adalah tindakan yang bersifat memaksa dan dapat dipaksakan 
dengan kata lain bersifat tegas yang ditetapkan oleh tatanan hukum sebagai 
pemaksa agar seseorang taat pada aturan (Prawagis, Zahroh, dan Mayowan, 
2016). Menurut Wicaksono (2016), Sanksi adalah hukuman negatif kepada orang 
yang melanggar peraturan. Sedangkan menurut Septarini, (2015) sanksi pajak 
didefinisakan sebagai konsekuensi hukum yang diberikan kepada setiap 
pelanggaran perpajakan baik pelanggaran administrasi maupun pelanggaran 
pidana yang diterapkan agar meningkatkan kepatuhan. 
 Ancaman sanksi adalah satu-satunya  mekanisme yang tersedia 
untuk memperbaiki kepatuhan terhadap peraturan (Nalukenge, 2017). Hal 
ini disebabkan karena sanksi yang memiliki sifat tegas dan memaksa. 
Apabila sanksi ditegakkan dengan benar dan adil akan berpengaruh pada 
wajib pajak yang enggan melkukan penyelewengan dalam kewajibannya. 
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Sanksi pajak menurut Resmi (2016: 61), digolongkan menjadi 2, yaitu 
sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi berupada 
denda. Sedangkan saksi pidana berupa kurungan atau penjara.  
 Sanksi Pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator 
yang diadopsi dari penelitian Rusli dan Hadiprajidno (2014), yaitu : 
1. Sanksi pidana dikenakan bagi pelanggar  aturan pajak cukup berat 
2. Sanksi administrasi dikenakan bagi pelanggar aturan pajak sangat ringan 
3. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu sarana mendidik WP 
4. Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa toleransi 
5. Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak dapat dinegosiasikan 
 
2.1.6 Sosialisasi Perpajakan 
 Sosialisasi perpajakan menurut Darmayanti dan Rahayu (2017), 
adalah pemberian wawasan dan pembinaan tentang perpajakan kepada 
wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Sedangkan menurut 
Amanda, Kumadji, dan Husaini (2015), Sosialisasi perpajakan yaitu 
upaya dari Direktorat Jendral Pajak untuk memberikan informasi dan 
pembinaan dalam bidang perpajakan kepada wajib pajak. 
 Sosialisasi dapat dilakukan dengan cara komunikasi dan seminar 
atau secara langsung. Komunikasi dapat dilakukan dengan informasi 
melalui media masa seperti surat kabar, iklan, siaran dari TV atau Radio. 
Dan seminar dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Serta secara 
langsung dapat dilakukan oleh petugas pajak kepada wajib pajak. Hal 
19 
 
19 
 
tersebut dilakukan agar dapat menumbuhkan wawasan atau paradigma 
berfikir wajib pajak untuk berlaku patuh terhadap perpajakan. 
 Ditjen Pajak memberikan beberapa point terkait indikator sosialisasi 
dimana kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan kesadaran dan rasa peduli 
terhadap pajak yang dimodifikasi dari pengembangan program pelayanan 
perpajakan (Amanda, Kumadji, dan Husaini, 2015):  
1. Penyuluhan  
Sosialisasi yang dibentuk oleh Ditjen Pajak dengan menggunakan media massa 
atau media elektronik menyangkut penyuluhan peraturan perpajakan kepada 
Wajib Pajak. 
2. Berdiskusi langsung dengan Wajib Pajak dan tokoh masyarakat  
Ditjen Pajak memberikankomuniskasi dua arah antara Wajib Pajak dengan 
petugas pajak (fiskus) maupun masyarakat yang dianggap memberikan 
pengaruh atau dipandang oleh masyarakat sekitarnya. 
3. Informasi langsung dari petugas (fiskus) ke Wajib Pajak 
Petugas pajak memberikan informasi secara kangsung kepada Wajib Pajak 
tentang peraturan perpajakan. 
4. Pemasangan Billboard  
Pemasangan spanduk atau billboard pada tempat yang strategis, sehingga 
mudah dilihat oleh masyarakat. Berisi pesan singkat berupa kutipan perkataan, 
pernyataan dengan bahasa penyampaian yang mudah dipahamai. 
5. Website  
20 
 
20 
 
Ditjen pajak menggunakan media sosialisasi untuk penyampaian informasi 
dalam bentuk Website yang dapat diakses internet setiap saat, cepat, mudah, 
serta informasi yang lengkap dan up to date. 
 
2.1.7  Pemahaman Perpajakan 
1. Pengertian Pajak 
Pajak adalah pungutan dari masyarakat yang telah diatur berdasarkan 
peraturan pemerintah atau perundang-undangan yang bersifat dapat dipaksa 
atau terutang yang wajib membayar dengan tidak mendapatkan prestasi 
kembali atau balas jasa secara langsung yang hasilnya untuk membiayai 
pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan 
(Siahaan, 2004). Menurut Resmi (2016: 1), pajak adalah peralihan kekayaan 
rakyat kepada kas negara untuk membiayai pegeluaran rutin dan surplus-nya 
digunakan untuk public saving dan public ivestment. 
Jadi kesimplan dari beberapa pendapat di atas, pajak adalah iuran atau setoran 
dari rakyat kepada negara berdasarkan peraturan pemerintah yang bersifat 
dapat dipaksa dengan tidak mendapatkan prestasi kembali secara langsung 
yang hasilnya untuk membiayai pengeluaran negara dan kelebihannya 
digunakan untuk public saving dan public ivestment. 
2. Pengertian Wajib Pajak 
Sesuai dengan undang-undang KUP, yang dimaksud dengan Wajib Pajak 
adalah orang pribadi atau badan, untuk melakukan kewajiban meliputi 
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak tertentu sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Siahaan, 2004). 
21 
 
21 
 
3. Fungsi Pajak 
Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara 
dan salah satu sumber pendapatan negara. Berdasarkan hal diatas fungsi pajak 
berkaitan erat dengan manfaat dari pemungutan pajak itu sendiri, setidaknya 
ada dua fungsi pajak (Resmi, 2016: 3), yaitu : 
a. Fungsi Anggaran (Budgetair) 
 Sebagai sumber pendapatan Negara, pajak berfungsi untuk membiayai 
pengeluaran rutin Negara. Sebagai sumber keuangan Negara, pemerintah 
melakukan beberapa upaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya ke kas 
Negara. Salah satu upaya tersebut dapat ditempuh dengan cara 
ekstensifikasi dan intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan 
peraturan berbagai jnis pajak seperti Pajak Penghasilan(PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai(PPN), Pajak Bumi dan Bangunan(PBB), dan lain-lain. 
b. Fungsi Mengatur (Regulerend) 
 Pajak mempunyai fungsi mengatur, dalam artian pajak di sini dapat 
dijadikan alat untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang ekonomi dan sosial serta mencapai tujuan-tujuan tertentu di 
luar bidang keuangan. 
4. Sistem Pemungutan Pajak 
Sistem garis besar dalam perpajakan dikenal tiga system yaitu, official 
assesment system, self assesment system, dan with holding tax system. Di 
Indonesia pernah melaksanakan beberapa sistem pemungutan pajak 
(Pandiangan, 2014), yaitu : 
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a. Official Assesment Sytem 
 Adalah sistem yang mempunyai wewenang pemungutan pajak ada 
pada fiskus sehingga inisiatif untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
berada pada fiskus. Dalam sistem ini fiskus yang lebih aktif untuk 
mencari wajib pajak untuk diberikan NPWP (Nomor Pokok Wajib 
Pajak) sampai penetapan jumal pajak yang terutang melalui penerbitan 
SKP (Surat Ketetapan Pajak). Dengan demikian keberhasilan 
pelaksanaan pemungutan pajak tergantung peran aktif fiskus. Ciri-
cirinya: 
1) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada 
fiskus. 
2) Wajib pajak bersifat pasif. 
3) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh 
fiskus. 
b. Self Assesment System 
 Adalah sistem yang memberikan wewenang untuk memenuhi hak 
dan kewajiban ada pada wajib pajak sesuai dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini inisiatif untuk melaksanakan 
kewajiban perpajakan baik menghitung, memperhitungkan, membayar, 
melaporkan pajak yang dibayar serta mepertanggungjawabkan pajak 
terutang ada pada wajib pajak. Dengan demikian wajib pajak diberi 
kepercayaan penuh untuk melaksanakan kewajiban perpajakan sehingga 
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keberhasilan pemungutan pajak tergantung pada kepatuhan wajib pajak. 
Ciri-cirinya yaitu : 
1) Wewenang untuk menentukan besarya pajak terutang ada 
pada Wajib Pajak sendiri. 
2) Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan 
melaporkan sendiri pajak yang terutang. 
3) Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi. 
c. With Holding Tax Sytem 
 Adalah pemungutan pajak yang memberikan wewenang 
kepada pihak ketiga untuk melaksanakan kewajban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Dengan 
sistem ini keberhasilan dalam pemungutan pajak tergantug pada 
kedisiplinan pihak ketiga yang ditunjuk untuk melaksanakan 
kewajiban perpajakan. Ciri-cirinya yaitu: wewenang 
menentukan besarnya pajak yang terutang ada pada pihak ketiga, 
pihak selain fiskus dan Wajib Pajak. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
Judul Penelitian, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Peneliti 
Elmira Febri 
Darmayanti 
dan Sri 
Retnaning 
Sosialisasi pajak 
tentang Peraturan 
Pemerintah Nomor 
46 Tahun 2013 
Dengan adanya 
sosialisasi mebuka 
paradikma berfikir 
positif para 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan  
dapat memperluas 
Tabel berlanjut,,, 
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Rahayu 
(2017) 
tentang pajak 
penghasilan 
UMKM kepada 
para pedagang 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran, 
kepercayaan, dan 
kepatuhan sebagai 
wajib pajak. 
Metode yang 
digunakan dengan 
ceramah dan 
diskusi. Data 
diperoleh dengan 
melakukan 
observasi langsung 
dan wawancara 
kepada pedagang 
yang ada di pusat 
pertokoan kota  
Metro. 
pedagang untuk 
meningkatkan 
kesadaran, 
kepercayaan, dan 
kepatuhan sebagai 
wajib pajak 
ruang lingkup 
sosialisasi agar 
penelitian dapat 
meningkatkan 
kepatuhan wajib 
pajak pada pelaku 
pajak khususnya 
UMKM. 
Dina Lestari 
Siregar 
(2017) 
Pengaruh 
kesadaran wajib 
pajak dan sanksi 
pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib 
pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama 
Batam. 
Menggunakan 
metode analisis 
regresi linier 
berganda dengan 
sampel yang 
digunakan 
sebanyak 100 
responden. 
Pengaruh kesadaran 
wajib pajak dan 
sanksi pajak 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Disarankan peneliti 
selanjutnya untuk 
memperluas 
cakupan wilayah 
penelitian dan 
menambah jumlah 
sampel.  
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut,,, 
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Doreen 
Musimenta 
Stephen 
Korutaro 
Nkundabanya
nga Moses 
Muhwezi 
Brenda 
Akankunda 
Irene 
Nalukenge 
(2017) 
Tax compliance of 
small and medium 
enterprises:  a 
developing country 
perspective. 
Penelitian 
korelasional dan 
cross-sectional 
dengan 
menggunakan dua 
tipe responden, 
permintaan 
(diwakili oleh 
responden 
pembayar pajak) 
dan penawaran 
(diwakili oleh 
responden UKM) 
sisi kepatuhan 
pajak, untuk 
memeriksa 
kepatuhan pajak di 
UKM Uganda. 
1. Keadilan pajak 
tidak berpenengah 
terhadap kepatuhan 
pajak 
2. Isomorfisme 
mampu 
menghubungkan 
antara keadilan 
pajak dengan 
kepatuhan wajib 
pajak.  
3. Respon strategis 
berpengaruh 
negatif terhadap 
kepatuhan pajak 
4. Ada temuan bahwa 
sanksi pajak sama 
halnya dengan 
isomorfisme, 
sanksi pajak 
mampu 
meningkatkan 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Penelitian ini 
terbatas pada UKM 
di Uganda dan 
mungkin saja 
hasilnya 
diberpengaruh 
untuk UKM di 
Uganda, lebih jauh 
lagi penelitian 
dapat dilakukan 
antara entitas sektor 
publik dan 
perusahaan besar 
dengan 
menggunakan 
metodologis yang 
sama. 
 
Febirizki 
Damayanty 
Prawagis, 
Zahroh Z.A, 
dan Yuniadi 
Mayowan 
(2016) 
Pengaruh 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran Pajak, 
Persepsi Tarif 
Pajak, dan Sanksi 
Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM. 
Metode  
accidental 
sampling 
dengan sampel 
Pemahaman atas 
mekanisme 
pembayaran pajak, 
persepsi tarif pajak 
dan sanksi pajak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan  
dapat memperluas 
ruang lingkup 
penelitian yang 
berhubungan 
dengan UMKM 
dengan melakukan 
penelitian 
penambahan 
variabel lain 
maupun 
menggunakan teori 
yang berbeda 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 2.1 
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sebanyak 98  
responden.  
 
dengan penelitian 
ini. Hal ini 
diharapkan dapat 
menghasilkan 
temuan baru yang 
lebih bermanfaat 
untuk penelitian 
tentang pajak atas 
UMKM.  
Ready 
Wicaksono, 
SE., M.Ak, 
Ak (2016) 
 
 
 
 
Faktor-fsktor ysng 
mempengaruhi 
kepatuhan wajib 
pajak usaha mikro 
kecil dan 
menengah 
(UMKM) dalam 
membayar pajak 
sesuai PP No 46 
Tahun 2013 pada 
UMKM Kabupaten 
Bantul. 
Dengan 
menggunakan 
metode purposive 
sampling 
Kesadaran Wajib 
Pajak, pengetahuan 
dan pemahaman, 
sanksi denda, dan 
pelayanan fiskus 
berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan 
membayar pajak 
sesuai PP No. 46 
tahun 2013. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan  
dapat memperluas 
ruang lingkup dan 
menambah variabel 
penelitian yang 
berhubungan 
dengan UMKM 
Pasca Rizki 
Dwi Ananda, 
Srikandi 
Kumadji, dan 
Achmad 
Husaini 
(2015) 
Pengaruh 
Sosialisasi 
Perpajakan, Tarif 
Pajak, dan 
Pemahaman 
Perpajakan 
Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
Metode 
pengambilan  
sampel secara  
Pengaruh sosialisasi 
perpajakan, tarif 
pajak, dan 
pemahaman 
perpajakan 
berpengaruh 
signifian terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
Perlu melakukan 
survey ataupun 
riset terlebih dahulu 
kepada kondisi 
Wajib Pajak 
khusunya UMKM 
dengan  
memperhatikan 
beberapa faktor 
sehingga kepatuhan 
Wajib Pajak 
menjadi 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 2.1 
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purposive sampling 
dengan Sampel 
berjumlah 96 orang 
responden. 
 
meningkat.selanjut
nya. 
Lega Bestari,  
(2015) 
Pengaruh 
Kebutuhan 
Memiliki NPWP, 
Kemudahan 
Perpajakan, dan 
Pemahaman Wajib 
Pajak Terhadap 
Kepemilikan 
Nomor Pokok 
Wajib Pajak 
(NPWP). 
Dalam penelitian 
ini menggunakan 
metode survai, 
teknik yang 
digunakan dengan 
cara sampling 
insidental  
(accidental 
sampling) dengan 
menggunakan 
sampel yang 
berjumlah 100 
usaha. 
Kebutuhan memiliki 
NPWP tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kepemilikan NPWP. 
Kemudahan dalam 
perpajakan 
berpengaruh 
terhadap 
kepemilikan NPWP. 
Pemahaman wajib 
pajak berpengaruh 
terhadap 
kepemilikan NPWP.  
Untuk 
meningkatkan hasil 
yang lebih akurat, 
penelitian ini perlu 
pengembangan 
sampel yang lebih  
luas, keakuratan  
pengisian 
kuesioner, 
dan menambahkan  
variabel faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
dalam penelitian 
ini. 
Dina Fitri 
Septarini 
(2015) 
Pengaruh 
Pelayanan, Sanksi 
Pajak, dan 
Kesadaran Wajib 
Pajak terhadap  
Kepatuhan Wajib 
Pajak orang pribadi 
di KPP Pratama 
Pengaruh Pelayanan, 
Sanksi Pajak, dan 
Kesadaran Wajib 
Pajak berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang 
pribadi. 
Disarankan peneliti 
selanjutnya untuk 
memperluas 
cakupan wilayah 
penelitian dan 
menambah jumlah 
sampel. 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 2.1 
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Marauke. 
Teknik 
pengambilan data 
dengan survai 
dengan sampel 
yang digunakan 
sebanyak 187 
responden. 
Exti Lusiani 
Ega Wurianti 
dan Anang 
Subardjo 
(2015) 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Kepatuhan Wajib 
Pajak di Wilayah 
KPP Pratama. 
Teknik 
pengambilan 
sampel dengan 
Purposive 
Sampling, 
sebanyak 75. 
Pengetahuan dan 
pemahaman 
membayar pajak, 
persepsi yang baik 
atas sistem 
perpajakan, kualitas 
pelayanan, 
sosialisasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan 
yang menggunakan 
objek penelitian 
lain dan juga 
variabel lain diluar 
variabel yang 
digunakan peneliti. 
 
Songsong 
Kenconowati 
(2015) 
Pengaruh 
pelayanan Pajak, 
sanksi perpajakan, 
kemudahan PP No. 
46 Tahun 2013 
terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak di 
KPP Pratama 
Rungkut Surabaya.  
Kuantitatif, dengan 
menyebar kuisoner 
sebanyak 96 
responden. 
Pelayanan Pajak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak sedangkan 
sanksi perpajakan 
dan kemudahan PP 
No. 46 Tahun 2013 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Penelitian 
selanjutnya perlu 
mempertimbangkan
adanya variabel 
kebermanfaatan 
pajak atas 
pembayaran pajak 
yang dilakukan 
oleh Wajib Pajak 
Hery 
Wachidatul 
Yusro dan 
Pengaruh tarif 
pajak, mekanisme 
pembayaran pajak, 
Tarif pajak dan 
kesadaran membayar 
pajak tidak 
Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan 
yang menggunakan 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 2.1 
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Kiswanto 
(2014) 
dan kesadaran 
membayar pajak 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM di 
Kabupaten Jepara. 
Dalam penelitian 
ini menggunakan 
Stuctural Equation 
Model (SEM) 
dengan sampel 
yang digunakan 
sebanyak 101 
responden. 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
membayar pajak 
UMKM, sedangkan 
mekanisme 
pembayaran pajak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
membayar pajak 
UMKM. 
 
objek penelitian 
lain dan juga 
variabel lain diluar 
variabel yang 
digunakan peneliti. 
 
Rahayu Hana 
Puspita Rusli 
dan P, Basuki 
Hadiprajidno 
(2014) 
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kepatuhan wajib 
pajak dalam 
membayar pajak. 
Teknik pemilihan 
sampel yang 
digunakan adalah  
random sampling, 
dengan sempel 100 
responden. 
Kesadaran 
perpajakan, sanksi 
pajak, sikap fiskus, 
pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
peraturan perpajakan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak. 
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan agar 
menambah variabel 
yang tidak 
digunakan dalam 
penelitian ini. 
Arabella 
Oentari Fuadi 
dan 
Yenni 
Mangoting 
(2014) 
Pengaruh Kualitas 
Pelayanan Petugas 
Pajak, Sanksi 
Perpajakan  
dan Biaya 
Kepatuhan Pajak 
Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
UMKM. 
Kualitas Pelayanan 
Petugas Pajak, 
Sanksi Perpajakan  
dan Biaya 
Kepatuhan Pajak 
berpengaruh 
signifikan Terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak  
UMKM. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
dilakukan  
pengujian terhadap 
lebih banyak 
variabel  
independen 
sehingga semakin 
diketahui faktor-
faktor yang 
Tabel berlanjut,,, 
Lanjutan tabel 2.1 
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Model regresi 
dengan 45 
responden. 
 
 mempengaruhi 
kepatuhan Wajib  
Pajak UMKM. 
 
Sumber : Diringkas dari beberapa jurnal 
 
2.3  Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah analisi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Gambar menyajikan kerangka teoritis 
untuk mengembangkan hipotesis pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
5 variabel, 4 variabel independen(X) dan 1 variabel dependen(Y). Variabel 
independen terdiri dari Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif 
Pajak, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan. Variabel dependen yaitu 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran Pajak 
Tarif Pajak 
Sanksi Pajak 
Sosialisasi Perpajakan 
Kepatuhan Wajib Pajak 
UMKM 
Lanjutan tabel 2.1 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
 Pemahaman adalah lagkah awal bagi wajib pajak untuk patuh pada 
kewajibannya. Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 ini memberikan 
kemudahan bagi wajib pajak UMKM, dimana perhitungan, pelaporan dan 
penyetoran dilakukan sendiri oleh wajib pajak secara sukarela. Prawagis, Zahro 
dan Mayowan (2016) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa pemahaman 
atas mekanisme pembayaran pajak dapat meningkatkan kemauan wajib pajak 
UMKM dalam memenuhi kewajibannya.  
 Penelitian Wuriyanti dan Subardjo (2015) dan penelitian Yusron dan 
Kiswanto (2014), juga menyatakan bahwa pemahaman atas mekanisme 
pembayaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM. 
 
2.4.2 Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
 Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang pajak penghasilan 
yang memiliki peedaran bruto tertentu dari usaha yang diterima atau diperoleh 
wajib pajak dengan dikenakan tarif pajak 1% yang bersifat final. Pajak ini 
dikenakan kusus bagi wajib pajak pelaku UMKM. Prawagis, Zahro dan Mayowan 
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(2016) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa persepsi tarif pajak dapat 
meningkatkan kemauan wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajibannya.  
 Penelitian Yusron dan Kiswanto (2014), juga menyatakan bahwa tarif 
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Tarif Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM 
 
2.4.3 Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
 Sanksi adalah tindakan tegas yang bersifat memaksa dan dapat dipaksakan 
yang ditetapkan oleh tatanan hukum sebagai pemaksa agar seseorang taat pada 
aturan.  Dalam penelitian Prawagis, Zahro dan Mayowan (2016), menyatakan 
bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
 Penelitian Siregar (2017) dan Penelitian Septarini (2015) menyatakan 
bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak pelaku 
UMKM. 
 
2.4.4 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
UMKM 
 Sosialisasi adalah langkah awal yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman  bagi wajib pajak agar melaksanakan kewajibannya. Darmayanti 
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(2017), dalam penelitiannya sosialisasi PP No. 46 tahun 2013 dapat  
meningkatkan kemauan Wajib  Pajak UMKM dalam memenuhi kewajibannya. 
Selain itu penelitian Amanda, Kumanji, dan Kusaini (2015), juga menyatakan 
bahwa sosialisasi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Berdasarkan penjelasan di atas  dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H4 : Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak pelaku UMKM 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama 2 bulan. Penelitian 
yang akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2018. Penelitian ini 
bertempat di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surakarta. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang di dasari 
angka-angka dengan pengelolaan statistik. Digunakan untuk meneliti pada 
populasi suatu sampel yang akan dijadikan penelitian, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya random atau acak, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 8). 
 
3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 8). 
Populasi penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Surakarta sebanyak 3.329 orang dengan kriteria memiliki peredaran bruto 
maximal 4,8 milyar dalam satu tahun. 
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3.3.2   Sampel 
  Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Surakarta. Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan 
rumus slovin sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan: 
N = Populasi 
N = Sampel 
  =Presentasi kelonggaran karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir 
  
    
            
 
     
 Rumus di atas menunjukkan bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini 97 responden. 
 
3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sempel pada penelitan ini dengan tipe purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara tidak acak dengan teknik 
pengambilan sampel bertujuan yang ditentukan hanya pada wajib pajak sektor 
UMKM (Sugiyono, 2016: 84), yaitu UMKM yang mempunyai omzet dalam satu 
tahun di bawah Rp 4.800.000.000,00 terdaftar di KPP Pratama Surakarta. 
 
 
36 
 
36 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
3.4.1  Data  
 Data penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Sugiyono 
(2016: 225) Data Primer  adalah data yang secara langsung didapatakan 
dari sumber data tanpa ada perantara. Data dalam penelitian ini berupa 
data tentang pengaruh pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak, 
persepsi tarif pajak, sanksi pajak, dan sosialisasi peraturan pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2013 terhadap  kepatuhan wajib pajak UMKM yang 
terdaftar di KPP Pratama Surakarta.  
 
3.4.2  Sumber Data 
 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuisioner 
kepada wajib pajak yang tercatat di KPP Pratama Surakarta. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan dalam memperoleh data-data yang 
diperlukan adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner.  
Menurut Sugiyono (2016: 142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupat 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dengan diberikan secara langsung 
kepada responden, melalui pos atau dengan kuesioner internet.  
Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial yang sudah ditentukan secara spesifik 
sesuai dengan kriteria penelitian (Sugiyono 2016: 93). Untuk keperluan analisis 
kuantitatif maka jawaban dari setiap pertanyaan kuisioner diberi skor 1 –5. Skor 5 
merupakan nilai skor tertinggi dan skor 1 merupakan nilai skor terendah dengan 
gradasi skor dari sangat positif sampai sangat negatif. Penilaian skor misalnya 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jawaban sangat setuju bobot= 5  
b. Jawaban setuju bobot= 4  
c. Jawaban netral bobot= 3  
d. Jawaban tidak setuju bobot= 2  
e. Jawaban sangat tidak setuju bobot = 1  
2. Dokumentasi  
 Menurut Umar (2013: 30) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan 
pengumpulan data dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat dari 
perusahaan atau kantor. Penelitian ini dokumentasi data berupa data tentang 
penerimaan jumlah wajib pajak yang mempunyai peredaran bruto sesuai dengan  
Peraturan pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 yang diperoleh dari KPP Pratama 
Surakarta. 
3.6  Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen  
 Menurut Sugiyono (2016: 39), Variabel Dependen/Variabel Terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain atau yang menjadi akibat, karena 
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adanya variabel bebas.Variabel dependen dalam penelitian iniadalah Kepatuhan 
Wajib Pajak UMKM (Y).  
 
3.6.2. Variabel Independen  
 Menurut Sugiyono (2016: 39), Variabel Independen atau Variabel bebas 
adalah  variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak (X1), Tarif Pajak (X2),  
Sanksi Pajak (X3), dan Sosialisasi Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 
(X4). 
 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator Daftar No 
Pertanyaan 
1 Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM 
Kepatuhan wajib 
pajak adalah 
tindakan wajib pajak 
dalam pemenuhan 
kewajiban 
perpajakannya.  
1. Penghasilan yang 
dilaporkan sesuai 
dengan 
semestinya. 
2. Surat 
Pemberitahunan 
(SPT) dilaporkan. 
3. Besarnya pajak 
yang terutang 
dibayarkan tepat 
waktu. 
 
 (Ananda, Kumadji, 
dan Husaini, 2015) 
1-7 
2 Pemahaman Pemahaman wajib 1. Mengisi (surat 8-11 
Tabel berlanjut,,, 
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Atas 
Mekanisme 
Pembayaran 
Pajak 
pajak merupakan 
cara  wajib pajak 
dalam mengetahui 
dan memahami 
peraturan perpajakan 
dengan baik. Wajib 
pajak akan 
cenderung tidak 
patuh ketika tidak 
memahami peraturan 
perpajakan. 
Pemberitahuan 
(SPT) secara baik 
dan benar, dalam 
hal ini harus ada 
pemahaman 
terkait pengisian 
SPT 
2. Mampu 
menghitung 
besarnya jumlah 
pajak yang 
terhutang sesuai 
dengan ketentuan 
perpajakan 
3. Pembayaran atau 
penyetoran tepat 
waktu 
4. Melaporkan 
besarnya pajak 
terhutang di 
tempat Wajib 
Pajak terdaftar. 
 
(Amanda, Kumadji, 
dan Husaini, 2015) 
3 Tarif Pajak Tarif pajak adalah 
ketentuan persentase 
(%) atau jumlah 
(rupiah) pajak yang 
harus dibayar sesuai 
dengan dasar pajak 
oleh Wajib Pajak. 
Dalam hal tarif pajak 
final sebesar 1% 
yang tertera dalam 
PP NO 46 Tahun 
2013. 
1. Mengurangi tarif 
pajak yang 
berlaku 
2. Pemberian 
pembebasan 
pembayaran 
pajak 
3. Pemerintah 
memperbaiki 
pelayanan pajak 
terhadap UMKM 
(Yusro dan 
Kiswanto, 2014) 
12-16 
Lanjutan tabel 3.1 
Tabel berlanjut,,, 
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4 Sanksi Pajak Sanksi adalah 
tindakan yang 
bersifat memaksa 
dan dapat 
dipaksakan dengan 
kata lain bersifat 
tegas yang 
ditetapkan oleh 
tatanan hukum 
sebagai pemaksa 
agar seseorang taat 
pada aturan. 
1. Sanksi pidana 
dikenakan bagi 
pelanggar  aturan 
pajak cukup berat 
2. Sanksi 
administrasi 
dikenakan bagi 
pelanggar aturan 
pajak sangat 
ringan 
3. Pengenaan sanksi 
yang cukup berat 
merupakan salah 
satu sarana 
mendidik WP 
4. Sanksi pajak 
harus dikenakan 
kepada 
pelanggarnya 
tanpa toleransi 
5. Pengenaan sanksi 
atas pelanggaran 
pajak dapat 
dinegosiasikan 
 
(Rusli dan 
Hadiprajidno, 
2014) 
17-21 
5 Sosalisasi 
Perpajakan 
Pemberian wawasan 
dan pembinaan 
tentang perpajakan 
kepada wajib pajak 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kepatuhan. 
1. Penyuluhan  
2. Berdiskusi 
langsung dengan 
Wajib Pajak dan 
tokoh masyarakat  
3. Informasi 
langsung dari 
petugas (fiskus) 
ke Wajib Pajak 
4. Pemasangan 
Billboard 
22-28 
Lanjutan tabel 3.1 
Tabel berlanjut,,, 
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5. Website Ditjen 
pajak 
 
(Amanda, 
Kumadji, dan 
Husaini, 2015) 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan atau memenuhi jawaban yang tepat untuk diukur oleh 
kuesioner tersebut Ghozali ( 2016: 52). Menurut Ghozali (2016: 53), mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.  
 Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 
tabel untuk degree of freedom ( df ) = n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel. 
Pertanyaan tidak valid jika r hitung ( tiap butir dapat dilihat pada colom corrected 
60 item –total correlation ) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif maka 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas  
  Ghozali (2016: 47), menyatakan reliabilitas sebenarnya adalah alat 
untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila 
Lanjutan tabel 3.1 
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jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuisioner konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengujian reabilitas menggunakan koefisien Cronbach 
Alpha dengan bantuan SPSS, suatu pertanyaan dapat dikategorikan reliabel 
jika nilai alpha lebih besar dari nilai kritis (0,7). Jika nilai realibilitas kurang 
dari (0,7), maka nilainya kurang baik.  
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2016), tujuan dari uji normalitas adalah uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-
pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal.Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. Dasar pengambilan untuk uji 
normalitas data Normalitas diketahui melalui uji Kolmogrof-Smirnov dengan Sig 
(2 tailed) > 0,05. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut  Ghozali (2016) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Pada 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas / 
variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini 
tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antara variabel bebasnya sama dengan nol.  
43 
 
43 
 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model 
regresi, iadalah : Multikolonieritas dapat dilihat dengan menggunakan nilai 
toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan variabel lainnya, nilai 
tolerance yang rendah atau sama dengan nilai VIF . Nilai cut off yang biasa 
digunakan untuk mennujukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 
0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2016) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain, jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji heteroskedastisitas :pengujiannya dilakukan dengan uji 
Glejser yang meregresi variabel bebas terhadap variabel residual mutlaknya 
dengan signifikansi 5%, apabila tidak ada variabel yang signifikan secara statistik 
maka regresi tersebut tidak mengandung heteroskedasitas (Ghozali, 2016) 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersamasama terhadap variabel dependen. Uji F statistik digunakan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan 
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jika p value > (a) = 0,05 dan Fhitung > Ftabel. Dengan tingkat kepercayaan untuk 
pengujian hipotesis sebesar 95% (Ghozali, 2016: 96)  
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
 Menurut Ghozali (2016: 95) koefisien determinasi R2 digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan atau 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi sebesar 0 dan 
1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
berarti variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Menurut Imam Gozali (2016:94) Analisis regresi digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan 
arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang dipaki adala regresi linier berganda (multiple 
regression). Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih varibel independen (variabel 
penjelas/bebas ) digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dipilih. Adapun 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y = α + β₁₁+ β₂₂+ β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y  = Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
α  = Konstanta  
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β₁...β₂..β3..β4 = Koefisien regresi  
X1  = Pemahaman atas mekanisme pembayaran pajak 
X2  = Tarif pajak 
X3  = Sanksi pajak 
X4  = Sosialisasi Perpajakan  
e  = Standard eror 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis merupakan uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variase 
variabel dependen Ghozali, 2016: 97) Dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat 
kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Membandingkan nilai statistik t 
dengan titik kritis menurut tabel. 
b. Apabila nilai Thitung > nilai Ttabel, maka hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN DATA PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum KPP Pratama Surakarta 
 KPP Pratama Surakarta merupakan salah satu dari 12 KPP Pratama di 
wilayah Kanwil DJP Jawa Tengah II terbentuk berdasarkan Keputusan Direktur 
Jendral Pajak (Kep-141/PJ/2007) tanggal 3 Oktober 2007 tentang Penerapan 
Organisasi. Kantor ini berlokasi di Jl. K.H. Agus Salim No. 1, Purwosari, 
Laweyan, Surakarta. Awal mula dioperasikan tanggal 30 Oktober 2007 sampai 
sekarang. Wilayah kerja KPP Pratama Surakarta telah mencangkup 5 kecamatan 
yaitu: Laweyan, Jebres, Serengan, Pasar Kliwon, dan Banjarsari. 
 Pada tanggal 26 Januari 2018 penulis membuat dan mengirim surat 
penelitian kepada Kanwil DJP Jawa Tengah II. Pada tanggal 02 Februari 2018 
Kanwil DJP Jawa Tengah II memberikan surat perizinan penelitian kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian di KPP Pratama Surakarta 
 Pada tanggal 05 Februari 2018 penulis datang ke KPP Pratama Surakrta, 
untuk meminta data Wajib Pajak pelaku UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Surakarta selama tahun 2017. Pada tanggal 24 Mei 2018 penulis juga meminta 
data pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Koprasi dan UMKM Kota Surakarta 
selama tahun 2017. Pada tanggal 5 Juli 2018 penulis mulai menyebar kuisioner 
sampai dengan tanggal 26 Juli 2018. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengambil sampel terhadap wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Surakarta dengan menyebar sebanyak 97 kuisioner. 
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4.1.2. Deskripsi Deskriptif Karakteristik Responden 
 Data dikumpulkan dengan cara menyebar kuisionier kepada responden, 
adapun dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Proses Pembagian Kuisioner 
Kuisioner yang disebar 
Kuisioner yang kembali 
dan dapat diolah 
Presentasi 
97 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa kuisioner yang disebar 
sebanyak 97 dan kuisioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 97 responden. 
Jadi jumlah kuisioner yang disebarkan sudah sesuai jumlah sampel yang 
ditentukan dengan rumus slovin dengan hasil 97 responden. 
Tabel 4.2 
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi  Presentasi 
Laki-laki 28 28,9% 
Perempuan 69 71,1% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijeaskan bahwa responden terdiri dari 28 
Laki-laki dan 69 perempuan. 
Tabel 4.3 
Deskriptif Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi  Presentasi 
<30 21 21.6% 
31-45 41 42.3% 
46-60 32 33.0% 
>60 3 3.1% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
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 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa respomden berusia <30 
sejumlah 21 orang, usia 31-45 sejumlah 41 orang, usia 46-60 sejumlah 32 oang, 
dan usia >60 sejumlah 3 orang. Jadi usia yang paling banyak menjadi responden 
usia 31-45 sejumlah 41 orang.  
Tabel 4.4 
Deskriptif Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi  Presentasi 
Tidak Sekolah 0 0% 
SD 4 4.1% 
SMP 12 12.4% 
SMA 54 55.7% 
D3 11 11.3% 
S1 16 16.5% 
S2-S3 0 0% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan 4.4  dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan terakhir 
responden masing-masing adalah Tidak Sekolah tidak ada, SD sejumlah 4 orang, 
SMP sejumlah 12 orang, SMA sejumlah 54 orang, D3 sejumlah 11 orang, S1 
sejumlah 16 orang, dan S2-S3 tidak ada. Jadi dapat diketahui responden yang 
paling banyak untuk tingkat pendidikan adalah SMA. 
Tabel 4.5 
Deskriptif Responden Berdasarkan Tingkat Usaha 
Tingkat Usaha Frekuensi  Presentasi 
Badan 26 26.8% 
Pribadi 71 73.2% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat berdasarkan tingkat usaha responden 
terdiri dari badan sebanyak 26 orang dan pribadi sebanyak 71 orang. Jadi dapat 
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diketahui dalam tingkat usaha yang dilakukan oleh pelaku UMKM didominasi 
usaha yang bersifat milik pribadi. 
Tabel 4.6 
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Jenis Usaha Frekuensi  Presentasi 
Jasa  34 35.1% 
Dagang 63 64.9% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat berdasarkan jenis usaha responden 
terdiri dari jasa sebanyak 34 orang dan dagang sebanyak 63 orang. Jadi dapat 
diketahui dalam jenis usaha yang dilakukan oleh pelaku UMKM didominasi usaha 
yang bersifat dagang. 
Tabel 4.7 
Deskriptif Responden Berdasarkan Lama Menjadi Wajib Pajak 
Tingkat Usaha Frekuensi  Presentasi 
1-5 50 51.5% 
6-10 34 35.1% 
11-15 8 8.2% 
>15 5 5.2% 
Total 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat berdasarkan lama responden menjadi 
wajib pajak adalah 1-5 tahun sejumlah 50 orang, 6-10 sejumlah 34 orang, 11-15 
sejumlah 8 orang, dan >15 sejumlah 5 orang. Jadi dapat diketahui responden 
paling banyak lama terdaftar menjadi wajib pajak berkisar 1-5 tahun. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
 Stastistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sam, range (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.8 
Statistik Deskriptif 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 Y 
N 
Valid 97 97 97 97 97 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 28.6495 20.6082 20.6598 28.2165 27.7113 
Std. Deviation 3.24050 2.19164 2.05085 3.46478 3.22089 
Range 16.00 9.00 8.00 16.00 16.00 
Minimum 18.00 15.00 17.00 18.00 18.00 
Maximum 34.00 24.00 25.00 34.00 34.00 
Sum 2779.00 1999.00 2004.00 2737.00 2688.00 
Sumber : Data primer diolah 2018 
1. Kepatuhan Wajib Pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 97, dari responden 97 nilai kepatuhan wajib pajak terkecil 
(minimum) adalah 18 dan kepatuhan terbesar (maximum) adalah 34. Rata-
rata responden yang menjawab setuju dalam pertanyaan yang terkait dengan 
kepatuhan wajib pajak dari 97 responden adalah 27,71 dengan standar 
devisiasi 3,22089. Nilai range merupakan selisih minimum dan maximum 
yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan jumlah kepatuhan wajib pajak dari 
97 responden sebesar 2688. 
2. Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak : Dari hasil output SPSS 
menunjukkan jumlah responden (N) 97, dari responden 97 nilai kepatuhan 
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wajib pajak terkecil (minimum) adalah 18 dan kepatuhan terbesar (maximum) 
adalah 34. Rata-rata responden yang menjawab setuju dalam pertanyaan yang 
terkait dengan kepatuhan wajib pajak dari 97 responden adalah 28,64 dengan 
standar devisiasi 3,24050. Nilai range merupakan selisih minimum dan 
maximum yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan jumlah kepatuhan wajib 
pajak dari 97 responden sebesar 2779. 
3. Tarif Pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 97, 
dari responden 97 nilai kepatuhan wajib pajak terkecil (minimum) adalah 15 
dan kepatuhan terbesar (maximum) adalah 24. Rata-rata responden yang 
menjawab setuju dalam pertanyaan yang terkait dengan kepatuhan wajib 
pajak dari 97 responden adalah 20,60 dengan standar devisiasi 2,19164. Nilai 
range merupakan selisih minimum dan maximum yaitu sebesar 9 dan nilai 
sum merupakan jumlah kepatuhan wajib pajak dari 97 responden sebesar 
1999. 
4. Sanksi Pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 
97, dari responden 97 nilai kepatuhan wajib pajak terkecil (minimum) adalah 
17 dan kepatuhan terbesar (maximum) adalah 25. Rata-rata responden yang 
menjawab setuju dalam pertanyaan yang terkait dengan kepatuhan wajib 
pajak dari 97 responden adalah 20,65 dengan standar devisiasi 2,05085. Nilai 
range merupakan selisih minimum dan maximum yaitu sebesar 8 dan nilai 
sum merupakan jumlah kepatuhan wajib pajak dari 97 responden sebesar 
2004. 
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5. Sosialisasi Perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 97, dari responden 97 nilai kepatuhan wajib pajak terkecil 
(minimum) adalah 18 dan kepatuhan terbesar (maximum) adalah 34. Rata-
rata responden yang menjawab setuju dalam pertanyaan yang terkait dengan 
kepatuhan wajib pajak dari 97 responden adalah 28,21 dengan standar 
devisiasi 3,46478. Nilai range merupakan selisih minimum dan maximum 
yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan jumlah kepatuhan wajib pajak dari 
97 responden sebesar 2737. 
 
4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 
 Analisis pengujian instrument data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat diketahui satu per satu dari hasil 
pengolahan Spss sebagai berikut:  
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan atau memenuhi jawaban yang tepat untuk diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016).  
R tabel = df  
Df = N-2  
= 97-2  
= 95 (nilai r tabel adalah 0.199) 
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a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Item  R. hitung R. tabel Keterangan 
Y1 0,634 0.199  Valid 
Y2 0,549 0.199  Valid 
Y3 0,417 0.199  Valid 
Y4 0,361 0.199  Valid 
Y5 0,504 0.199  Valid 
Y6 0,478 0.199  Valid 
Y7 0,634  0.199 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan variabel kepatuhan wajib pajak 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan nilai rhitung (Y1 
sebesar 0,634, Y2 sebesar 0,549, Y3 sebesar 0,417, Y4 sebesar 0,361, Y5 sebesar 
0,504, Y6 sebesar 0,478, Y7 sebesar 0,634) lebih besar dari rtabel (0,199) dan nilai 
positif sehingga butir pertanyaan atau indikator variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
UMKM dinyatakan valid. 
b. Variabel Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
Item  R. hitung R. tabel Keterangan 
X11 0,478 0.199 Valid 
X12 0,507 0.199 Valid 
X13 0,437 0.199 Valid 
X14 0,627 0.199 Valid 
X15 0,405 0.199 Valid 
X16 0,423 0.199 Valid 
X17 0,557 0.199 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan variabel pemahaman atas 
mekanisme pembayaran pajak mempunyai kriteria valid untuk semua item 
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pernyataan dengan nilai rhitung (X11 sebesar 0,478, X12 sebesar 0,507, X13 
sebesar 0,437, X14 sebesar 0,627, X15 sebesar 0,405, X16 sebesar 0,423, X17 
sebesar 0,557) lebih besar dari rtabel (0,199) dan nilai positif sehingga butir 
pertanyaan atau indikator variabel Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran 
Pajak dinyatakan valid. 
c. Variabel Tarif Pajak 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Tarif Pajak 
Item  R. hitung R. tabel Keterangan 
X21 0.426 0.199 Valid 
X22 0.299 0.199 Valid 
X23 0.317 0.199 Valid 
X24 0.432 0.199 Valid 
X25 0,423 0.199 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan variabel tarif pajak mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan nilai rhitung (X21 sebesar 0,426, 
X22 sebesar 0,299, X23 sebesar 0,317, X24 sebesar 0,433, X25 sebesar 0,423) 
lebih besar dari rtabel (0,199) dan nilai positif sehingga butir pertanyaan atau 
indikator variabel Tarif Pajak dinyatakan valid. 
d. Variabel Sanksi Pajak 
Tabel 4.12 
Uji Validitas Sanksi Pajak 
Item  R. hitung R. tabel Keterangan 
X31 0,243 0.199 Valid 
X32 0.363 0.199 Valid 
X33 0.273 0.199 Valid 
X34 0.360 0.199 Valid 
X35 0.326 0.199 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan variabel sanksi pajak mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan nilai r hitung (X31 sebesar 
0,243, X32 sebesar 0,363, X33 sebesar 0,273, X34 sebesar 0,360, X35 sebesar 
0,326) lebih besar dari rtabel (0,199) dan nilai positif sehingga butir pertanyaan atau 
indikator variabel Sanksi Pajak dinyatakan valid. 
e. Variabel Sosialisasi Perpajakan 
Tabel 4.13 
Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan 
Item  R. hitung R. tabel Keterangan 
X41 0.582 0.199 Valid 
X42 0.396 0.199 Valid 
X43 0.524 0.199 Valid 
X44 0.480 0.199 Valid 
X45 0.500 0.199 Valid 
X46 0.480 0.199 Valid 
X47 0.582 0.199 Valid 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan variabel sosialisasi perpajakan  
mempunyai kriteria valid untuk semua item pernyataan dengan nilai r hitung (X41 
sebesar 0,582, X42 sebesar 0,396, X43 sebesar 0,524, X44 sebesar 0,480, X45 
sebesar 0,500, X46 sebesar 0,480, X47 sebesar 0,582) lebih besar dari rtabel (0,199)  
dan nilai positif sehingga butir pertanyaan atau indikator variabel Sosialisasi 
Perpajakan dinyatakan valid. 
2.  Uji Reabilitas 
 Ghozali (2016), menyatakan reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden 
terhadap pertanyaan dalam kuisioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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Pengujian reabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan 
SPSS, suatu pertanyaan dapat dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih besar 
dari nilai kritis (0,7 Jika nilai realibilitas kurang dari 0,7), maka nilainya kurang 
baik. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reabilitas  
Item  Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Y 0,782 0,7 Reliabel 
X1 0,768 0,7 Reliabel 
X2 0,725 0,7 Reliabel 
X3 0,752 0,7 Reliabel 
X4 0,782 0,7 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil output uji reliabilitas diatas menunjukkan nilai 
cronbach’s alpha (Y sebesar 0,782, X1 sebesar 0,768, X2 sebesar 0,725, X3 
sebesar 0,752,  X4 sebesar 0,782) lebih besar dari nilai kritis (0,7) maka variabel 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran 
pajak, Tarif pajak, Sanksi pajak, dan Sosialisasi Perpajakan dinyatakan reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi liner berganda yang 
digunakan. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastistas. Berikut penjelasannya dari hasil uji asumsi tersebut: 
1. Uji Normalitas  
 Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggunaan atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,2016). 
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Tabel 4.15 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.40244980 
Most Extreme Differences 
Absolute .133 
Positive .133 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.313 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0,064 .Jika di bandingkan dengan nilai  0,05 maka nilai Kolmogorov-
Smirnov lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas  
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). Regresi yang bebas dari problem 
multikolonieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >0,10 maka data 
tersebut tidak ada multikolonieritas (Ghozali,2016).  
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Tabel 4.16 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model   
Collinearity 
Statistics   
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran 
Pajak 
.298 3.353 
  Tarif Pajak .335 2.986 
  Sanksi Pajak .719 1.391 
  Sosialisasi Perpajakan .609 1.642 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan nilai tolerance setiap variabel 
lebih besar 0,10 dan nilai Variance Inflating Factor (VIF) setiap variabel kurang 
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan data tersebut tidak ada multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistic glejser. Uji 
statistic glejer dilakukan dengan mentransfomasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. 
Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak dapat masalah heteroskedastists. Nilai signifikansi yang digunakan dalam uji 
heteroskedastisitas adalah 5% (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.17 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model   Sig. 
      
1 (Constant) .114 
  Pemahaman Atas Mekanisme 
Pembayaran Pajak 
.519 
  Tarif Pajak .071 
  Sanksi Pajak .063 
  Sosialisasi Perpajakan .314 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 Sumber : Data primer diolah 2018 
 Dari hasil data diatas menunjukkan nilai variabel independen sig nifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikan tabel diatas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat di ambil 
kesimpulan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
 
4.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
 Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersamasama terhadap variabel dependen. Uji F statistik digunakan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan 
jika p value > (a) = 0,05 dan Fhitung > Ftabel. Dengan tingkat kepercayaan untuk 
pengujian hipotesis sebesar 95% (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.18 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15.617 4 3.904 1.902 .017
b
 
Residual 188.819 92 2.052   
Total 204.436 96    
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif 
Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil output tabel diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 
1.902 dan sig 0,017 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel. (pada df 0,05 diperoleh nilai Ftabel =1,77) sehingga Fhitung>Ftabel 
(1.902 > 1,77), maka dapat di simpulkan bahwa Pemahaman Atas Mekanisme 
Pembayaran Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan secara 
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Surakarta. Hal ini berarti bahwa model regresi yang digunakan sudah layak atau 
tepat. 
2. Koefisien determinasi R2  
 Koefisien determinasi R
2
 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan atau menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi sebesar 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas Nilai yang mendekati 1 berarti berarti variabel-variabel 
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.19 
Koefisien determinasi (R
2
)  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .733
a
 .537 .517 2.23792 1.712 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted 𝑅2 adalah 
0,537 atau 53,7% variasi kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari 
keempat variabel independen Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, 
Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan. Sedangkan sisanya 100% - 
53,7% = 46,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standar eror of 
the estimate (SEE) sebesar 2,23792. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan independen (Ghozali,2016). Dari hasil output dibawah ini dapat dilihat 
persamaan regresi linier berganda seperti berikut:  
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Tabel 4.20 
Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.267 2.654   2.738 .007 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran 
Pajak 
.692 .129 .697 5.364 .000 
Tarif Pajak -.181 .180 -.123 -1.006 .317 
Sanksi Pajak -.065 .131 -.042 -.498 .620 
Sosialisasi 
Perpajakan 
.202 .084 .217 2.389 .019 
Sumber : Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.24 di atas, maka persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
 Y = 7,267 + 0,692X1 - 0,181X2 - 0,065X3 + 0,202X4 + e 
Interpretasinya : 
a. Nilai konstanta bernilai 7,267. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila 
variabel independen (Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, 
Tarif Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan) dianggap konstan, maka 
kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta adalah sebesar 
7,267. 
b. Koefisien regresi variabel Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran 
Pajak bernilai positif sebesar 0,692. Hal ini menyatakan bahwa apabila 
persepsi Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak ditingkatkan 
satu satuan dengan catatan variabel independen yang lain dianggap 
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konstan, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM KPP 
Pratama Surakarta sebesar 0,692. 
c. Koefisien regresi variabel Tarif Pajak bernilai negatif sebesar -0,181. Hal 
ini menyatakan bahwa apabila Tarif Pajak ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
menurunkan kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Surakarta 
sebesar -0,181. 
d. Koefisien regresi variabel Sanksi Pajak bernilai positif sebesar -0,065. Hal 
ini menyatakan bahwa apabila Sanksi Pajak pajak ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka 
akan menurunkan kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Surakarta 
sebesar -0,065.  
e. Koefisien regresi variabel Sosialisasi Perpajakan negatif sebesar 0,202. 
Hal ini menyatakan bahwa apabila kewajiban moral ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, 
maka akan menurunkan kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama 
Surakarta sebesar 0,202. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali,2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan), Jika thitung < ttabel, 
maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya 
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adalah: Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho 
diterima. 
Tabel 4.21 
Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.267 2.654   2.738 .007 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran 
Pajak 
.692 .129 .697 5.364 .000 
Tarif Pajak -.181 .180 -.123 -1.006 .317 
Sanksi Pajak -.065 .131 -.042 -.498 .620 
Sosialisasi 
Perpajakan 
.202 .084 .217 2.389 .019 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel : 
1. Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak diperoleh nilai thitung= 5,364 
dan probabilitas sebesar 0,000 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 
(α = 5%), didapat ttabel (1,660). Hal ini berarti 5,364 > 1,660 dan 0,000< 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP 
Pratama Surakarta.  
2. Variabel Tarif Pajak diperoleh nilai thitung= -1,006 dan probabilitas sebesar 
0,317, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,660). Hal ini berarti -1,006 < 1,660 dan 0,317 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
Tarif Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 
KPP Pratama Surakarta.  
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3. Variabel Sanksi Pajak diperoleh nilai thitung = -0,498 dan probabilitas sebesar 
0,620, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,660). Hal ini berarti -0,498 < 1,660 dan 0,620 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa Sanksi Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
4. Variabel Sosialisasi Perpajakan diperoleh nilai thitung = 2.389 dan probabilitas 
sebesar 0,019, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat 
ttabel (1,660). Hal ini berarti 2.389 > 1,660 dan 0,019 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta.  
 Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. Adanya pengaruh antara Pemahaman 
Atas Mekanisme Pembayaran Pajak dengan kepatuhan wajib pajak UMKM 
terjadi karena semakin besar pemahaman mengenai Mekanisme Pembayaran 
Pajak yang telah diberikan maka dapat menambah pengetahuan wajib pajak 
sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Surakarta. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian Prawagis, Zahro dan Mayowan (2016), 
Amanda, Kumanji, dan Kusaini (2015), dan Yusro dan Kiswanto (2014) 
menyatakan bahwa Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, karena Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran Pajak merupakan langkah awal untuk mendorong 
kepatuhan wajib pajak agar wajib pajak sadar dan dapat meningkatkan kemauan 
wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajibannya.  
2. Pengaruh Tarif Pajak terhadap kepatuhan wajib UMKM di KPP Pratama 
Surakarta 
 Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel Tarif Pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
Penelitian ini membuktikan bahwa Tarif Pajak yang ditetapkan Pemerintah tidak 
bepengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sehingga tinggi atau 
rendahnya tarif pajak yang sudah ditetapkan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak UMKM. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian Yusro dan Kiswanto (2014), menyatakan 
bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, karena tarif 
pajak yang ditetapkan Pemerintah dirasa belum sesuai dikenakan untuk pelaku 
UMKM.  
3. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap kepatuhan wajib UMKM di KPP Pratama 
Surakarta 
 Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel Sanksi Pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. 
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Penelitian ini membuktikan bahwa Sanksi Pajak yang ditetapkan oleh Pemerintah 
belum berjalan dengan baik, sehingga adanya sanksi pajak tidak mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak UMKM. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian Kenconowati (2015), menyatakan bahwa 
sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, karena 
sanksi kurang ditegaskan bagi wajib pajak yang melanggar kewajibannya. 
4. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib UMKM di KPP 
Pratama Surakarta 
 Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel Sosialisasi Perpajakan 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Surakarta. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya Sosialisasi Perpajakan 
mengenai PP No. 46 tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan UMKM dari 
Pemerintah dapat meningkatkan kemauan Wajib  Pajak UMKM dalam memenuhi 
kewajibannya.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Darmayanti (2017) dan Amanda, 
Kumanji, dan Kusaini (2015), juga menyatakan bahwa sosialisasi dapat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, karena 
soasialisasi adalah langkah awal untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban sebagaimana mestinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian mengenai Pemahaman Atas Mekanisme 
Pembayaran Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. Jadi 
semakin besar pemahaman mengenai Mekanisme Pembayaran Pajak yang 
telah diberikan maka dapat menambah pengetahuan wajib pajak sehingga 
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama 
Surakarta. 
2. Tarif Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 
KPP Pratama Surakarta. Jadi, Tarif Pajak yang ditetapkan Pemerintah tidak 
bepengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sehingga tinggi atau 
rendahnya tarif pajak yang sudah ditetapkan tidak mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak UMKM. 
3. Sanksi Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 
KPP Pratama Surakarta. Jadi Sanksi Pajak yang ditetapkan oleh Pemerintah 
belum berjalan dengan baik, sehingga adanya sanksi pajak tidak 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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4. Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak UMKM di KPP Pratama Surakarta. Jadi adanya Sosialisasi Perpajakan 
mengenai Peraturan Pemerintah No. 46 tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan 
UMKM dari Pemerintah dan Direktorat Jendral Pajak dapat  meningkatkan 
kemauan Wajib  Pajak UMKM dalam memenuhi kewajibannya.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surakarta, 
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk daerah 
lainnya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu Pemahaman 
Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif Pajak, Sanksi Pajak, dan 
Sosialisasi Perpajakan. 
 
5.3. Saran  
1. Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan tarif pajak yang sesuai 
dikenakan untuk pelaku UMKM. Pemerintah melalui Direktorat Jendral 
Pajak perlu selalu memberikan sosialisasi kepada para pelaku UMKM, 
dimana sumber terbesar pendapatan negara salah satunya berasal dari pajak 
UMKM. 
2. Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak seharusnya perlu lebih tegas 
untuk memberikan sanksi kepada wajib pajak yang tidak memenuhi 
kewajibannya. 
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3. Direktorat Jendral Pajak seharusnya lebih memeperhatikan ketetapan 
peraturan bagi wajib pajak UMKM sesuai dengan kemampuan wajib pajak 
UMKM agar peraturan tersebut dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
UMKM.  
4. Pelaku UMKM seharusnya melaporkan dan membayar kewajibannya 
sebagaimana mestinya. 
5. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di daerah lain yang belum pernah 
diteliti sebelumnya dengan menambah jumlah responden. 
6. Penelitian mengenai kepatuhan wajib UMKM yang akan datang sebaiknya 
menggunakan variabel independen lainnya untuk meningkatkan variasi dan 
mengetahui sebab-sebab lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak UMKM. 
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
“Pengaruh Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, Persepsi Tarif 
Pajak, Sanksi Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM”   
Kepada:  
Yth. Bapak/Ibu  
Di tempat  
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan 
studi program S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Akuntansi 
Syariah, Institut Agama Islam  Negeri Surakarta, peneliti memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan informasi mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak 
UMKM dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner 
penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya untuk kepentingan 
akademik dan akan dirahasiakan.  
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan kerjasama 
Bapak/Ibu yang berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.  
Hormat saya 
 
         Aknes Dewi Wulandari 
145121104 
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A. Identitas Responden 
 
1. Nama    :  
2. Jenis Kelamin   :  Laki-laki   Perempuan 
 
3. Usia    : < 30    31-45 
     46-60    > 60 
 
 
4. Tingkat Pendidikan  :  Tidak Sekolah  SD  
     SMP   SMA  
     D3   S1 
     S2-S3    
  
5. Jenis Usaha   : Jasa    Dagangan 
 
6. Jenis Wajib Pajak  : Badan    Pribadi 
          
 
7. Lama Menjadi Wajib Pajak :  1-5 tahun    11-15 tahun  
6-10 tahun    > 15 tahun 
 
 
Surakarta,……………….2018 
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B. Petunjuk Pengisian 
 
1. Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada 
dengan jujur. 
2. Berillah tanda silang  tanda checklist ( √ ) untuk kuesioner dan pilih sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Bapak/Ibu cukup menjawab 
sesuai yang Bapak/Ibu alami dan rasakan dalam menjalankan kewajiban. 
4. Keterangan pengisian:  
SS  = Sangat Setuju  
S = Setuju  
N = Netral  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju  
5. Mohon periksa kembali semua jawaban Bapak/Ibu dan yakinkan bahwa 
tidak ada pertanyaan yang terlewat. 
 
C. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Saya sebagai wajib pajak melaporkan 
penghasilan sesuai dengan semestinya 
     
2 Saya telah melakukan pembukuan pada 
saat masa pajak  
     
3 Saya melaporkan penghasialan dengan 
tepat waktu 
     
4 Saya sebagai Wajib Pajak 
menyampaikan atau melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT)  
     
5 Saya melaporkan Surat Pemberitahuan 
(SPT) tepat waktu 
     
6 Saya sebagai wajib pajak membayar 
pajak dengan tepat waktu 
     
7 Saya tidak pernah memiliki tunggakan 
pajak 
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D. Pengaruh Pemahaman atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Sebagai Wajib Pajak, saya memahami 
bagaimana cara mengisi Surat 
Pemberitahuan (SPT) secara baik, benar, 
dan paham atau berusaha untuk 
memahami semua peraturan pajak yang 
berlaku saat ini 
     
2 Saya mengetahui bagaimana cara 
menghitung jumlah pajak  terutang 
dengan benar dalam SPT masa dan 
tahunan 
     
3 Saya telah mengetahui bahwa dalam 
Undang-Undang perpajakan, bagi Wajib 
Pajak yang terlambat atau tidak 
membayar pajak dapat diberikan sanksi 
administrasi (denda) dan sanksi pidana 
(penjara) 
     
4 Saya mengetahui bagaimana cara 
melaporkan besarnya pajak terhutang di 
tempat saya mendaftarkan pajak 
     
5 Saya bersedia memenuhi kewajiban atas 
tunggakan pajak selama ini, jika ada  
     
5 Saya selalu melaporkan SPT masa 
dengan tepat waktu setiap bulannya 
     
6 Saya melaporkan SPT tahunan paling 
lama setiap tanggal 31 Maret tahun 
berikutnya. 
     
 
E. Tarif Pajak 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Saya berharap tarif pajak yang 
ditetapkan sekarang dikurangi atau 
dkenakan sesuai tarif pajak UMKM 
yang seharusnya 
     
2 Perusahaan yang mengalami kerugian 
menginginkan pembebasan untuk 
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membayar pajak  
3 Wajib pajak menginginkan tarif pajak 
yang rendah sesuai kemampuan dan 
tidak memberatkan 
     
4 Tarif pajak yang rendah mendorong 
wajib pajak untuk membayar 
kewajibannya sesuai tarif yang 
dikenakan pada penghasilan yang 
diperoleh 
     
5 Seharusnya tarif pajak UMKM lebih 
diperhatikan agar sesuai atau tepat 
sasaran dan adanya ketentuan tarif pajak 
apabila pelaku wajib pajak UMKM 
mengalami kerugian 
     
  
F. Sanksi Pajak 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Sanksi pidana yang diberikan atas 
pelanggaran aturan pajak sesuai dengan 
besarya pelanggaran yang sudah 
dilakukan 
     
2 Sanksi administrasi yang diberikan 
sesuai dengan pelanggaran  
     
3 Sanksi yang cukup berat diberikan 
langsung memberikan efek jera atau 
salah satu sarana mendidik Wajib Pajak 
entah itu sanksi administrasi atau sanksi 
pidana 
     
4 Sanksi pajak tidak mengenal kompromi, 
tidak membeda-bedakan wajib pajak dan 
sangat diperlukan agar tercipta 
kedisiplinan wajib pajak 
     
5  Pengenaan sanksi atas pelanggaran 
pajak dapat dinegosiasikan melalui 
pihak yang berwajib 
     
G. Sosialisasi Perpajakan  
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Saya pernah mendapatkan penyuluhan 
perpajakan dari petugas pajak Pajak 
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2 Saya paham dengan materi yang 
diberikan pada saat penyuluhan 
perpajakan 
     
3 Saya pernah berdiskusi langsung dengan 
petugas pajak 
     
4 Saya mendapatkan informasi langsung 
dari petugas pajak 
     
5 Saya pernah melihat pesan singkat 
tentang tarif dan manfaat pajak pada 
spanduk atau Billboard 
     
6 Saya sering melihat media-media 
Sosialisasi melalui TV atau Talk Show 
lewat Radio 
     
7 Saya mengetahui Ditjen pajak 
menyampaikan informasi dalam bentuk 
Website yang dapat diakses dari internet 
setiap saat, cepat, mudah, serta 
informasi yang lengkap dan up to date 
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Lampiran 3 Data Kuisioner  
Skor Hasil Penyebaran Kuisoner 
(Variabel Kepatuhan Wajib Pajak) 
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 SKOR 
1 
4 4 4 4 4 4 4 28 
2 
3 3 4 4 4 4 3 25 
3 
4 4 4 5 4 4 4 29 
4 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 
4 4 4 4 4 4 4 28 
6 
4 3 4 3 4 3 4 25 
7 
4 5 4 4 4 5 4 30 
8 
4 4 4 3 4 3 4 26 
9 
3 4 4 3 4 4 3 25 
10 
4 3 3 3 4 3 4 24 
11 
4 4 4 3 4 3 4 26 
12 
3 3 4 4 3 3 3 23 
13 
3 3 4 5 5 5 3 28 
14 
4 4 4 3 3 4 4 26 
15 
3 4 4 4 3 4 3 25 
16 
5 5 4 4 3 4 5 30 
17 
3 2 3 3 3 2 3 19 
18 
4 4 4 4 4 4 4 28 
19 
3 3 4 3 4 3 3 23 
20 
3 3 2 3 2 2 3 18 
21 
3 3 5 4 4 4 3 26 
22 
4 4 4 3 5 5 4 29 
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23 
4 4 5 3 3 5 4 28 
24 
2 3 3 2 3 3 2 18 
25 
4 5 3 4 4 5 4 29 
26 
3 4 4 5 4 5 3 28 
27 
5 4 3 3 3 5 5 28 
28 
3 4 4 5 3 4 3 26 
29 
3 3 3 4 3 5 3 24 
30 
4 4 4 4 4 5 4 29 
31 
3 4 4 4 3 4 3 25 
32 
3 3 3 4 3 3 3 22 
33 
5 4 4 3 4 4 5 29 
34 
4 4 4 4 5 5 4 30 
35 
4 3 3 4 4 4 4 26 
36 
5 4 5 5 5 5 5 34 
37 
4 4 4 5 4 4 4 29 
38 
5 4 4 4 4 5 5 31 
39 
4 4 5 5 4 3 4 29 
40 
5 5 3 3 4 4 5 29 
41 
3 4 4 5 5 5 3 29 
42 
5 5 4 4 4 4 5 31 
43 
3 3 4 3 5 3 3 24 
44 
3 3 5 5 4 3 3 26 
45 
5 4 5 4 4 4 5 31 
46 
4 4 3 4 4 4 4 27 
47 
5 4 4 4 5 3 5 30 
48 
4 4 5 5 5 5 4 32 
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49 
5 4 3 4 4 5 5 30 
50 
4 4 4 4 5 5 4 30 
51 
5 5 5 5 4 4 5 33 
52 
4 4 4 4 5 5 4 30 
53 
4 4 4 5 5 5 4 31 
54 
4 5 5 4 4 4 4 30 
55 
4 4 5 5 5 5 4 32 
56 
4 4 5 4 4 5 4 30 
57 
5 5 4 4 5 5 5 33 
58 
4 4 4 5 5 4 4 30 
59 
5 4 4 5 5 5 5 33 
60 
5 4 5 3 5 4 5 31 
61 
4 5 4 5 4 4 4 30 
62 
4 4 3 4 3 5 4 27 
63 
4 3 4 5 4 4 4 28 
64 
3 4 3 3 3 3 3 22 
65 
4 5 4 5 5 4 4 31 
66 
4 4 3 4 4 5 4 28 
67 
4 4 5 4 4 3 4 28 
68 
4 4 4 3 4 4 4 27 
69 
4 5 4 3 4 4 4 28 
70 
4 4 3 5 4 3 4 27 
71 
4 4 5 5 5 4 4 31 
72 
4 5 4 4 3 4 4 28 
73 
3 4 4 4 4 5 3 27 
74 
4 4 5 5 4 4 4 30 
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75 
4 4 5 4 4 4 4 29 
76 
3 3 3 3 3 3 3 21 
77 
3 3 3 4 3 4 3 23 
78 
4 4 5 5 4 4 4 30 
79 
5 4 4 5 5 5 5 33 
80 
4 5 4 4 4 4 4 29 
81 
4 5 5 4 4 5 4 31 
82 
4 4 4 4 5 3 4 28 
83 
4 4 4 3 5 5 4 29 
84 
5 5 5 4 4 4 5 32 
85 
4 4 4 4 4 4 4 28 
86 
3 3 4 4 4 4 3 25 
87 
4 4 4 5 4 4 4 29 
88 
4 4 4 4 4 4 4 28 
89 
4 4 4 4 4 4 4 28 
90 
4 3 4 3 4 3 4 25 
91 
4 5 4 4 4 5 4 30 
92 
4 4 4 3 4 3 4 26 
93 
3 4 4 3 4 4 3 25 
94 
4 3 3 3 4 3 4 24 
95 
4 4 4 3 4 3 4 26 
96 
3 3 4 4 3 3 3 23 
97 
3 3 4 5 5 5 3 28 
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Skor Hasil Penyebaran Kuisoner 
(Variabel Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak) 
NO X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 SKOR 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 5 5 30 
3 4 4 5 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 4 5 4 4 29 
5 4 4 4 4 5 4 4 29 
6 4 4 3 3 4 4 4 26 
7 5 5 4 5 4 4 5 32 
8 3 4 3 4 4 3 4 25 
9 4 4 3 4 3 4 3 25 
10 4 3 4 3 3 4 3 24 
11 4 3 4 3 4 4 3 25 
12 4 5 4 3 4 3 3 26 
13 5 5 5 4 3 5 5 32 
14 4 3 4 3 3 4 4 25 
15 4 5 3 4 4 3 4 27 
16 5 5 5 4 4 4 4 31 
17 3 3 3 3 3 2 1 18 
18 5 5 5 5 4 4 5 33 
19 4 4 3 5 3 4 5 28 
20 3 3 3 2 2 2 3 18 
21 3 3 4 4 3 3 5 25 
22 3 4 3 3 3 4 4 24 
23 4 4 2 4 5 4 3 26 
86 
 
86 
 
24 3 3 3 3 3 3 3 21 
25 4 5 5 4 4 3 5 30 
26 4 4 5 4 4 3 4 28 
27 5 5 4 5 5 4 5 33 
28 4 4 3 4 5 4 3 27 
29 3 4 3 4 5 4 3 26 
30 4 5 5 5 4 5 5 33 
31 4 4 4 4 4 4 5 29 
32 4 3 3 4 5 4 4 27 
33 5 4 5 5 5 4 5 33 
34 4 4 5 4 5 5 5 32 
35 4 4 4 4 4 4 5 29 
36 4 4 5 5 4 4 4 30 
37 5 4 4 4 5 4 4 30 
38 5 5 4 5 5 5 5 34 
39 4 4 3 3 3 4 4 25 
40 5 5 4 4 4 4 3 29 
41 5 5 4 4 4 5 4 31 
42 4 5 5 5 5 4 5 33 
43 3 5 4 4 4 4 4 28 
44 5 4 5 3 3 3 3 26 
45 4 4 4 4 3 4 3 26 
46 4 4 4 4 3 4 4 27 
47 4 4 5 5 4 5 5 32 
48 4 4 5 5 4 5 5 32 
49 4 5 5 5 4 5 5 33 
87 
 
87 
 
50 4 4 4 4 5 4 4 29 
51 5 4 5 5 5 5 4 33 
52 5 5 5 5 4 4 4 32 
53 4 4 5 5 4 5 5 32 
54 4 4 5 5 5 5 5 33 
55 5 5 4 5 5 5 4 33 
56 4 5 5 4 5 4 5 32 
57 5 5 4 4 5 4 4 31 
58 4 5 5 4 5 5 5 33 
59 5 4 5 5 5 4 4 32 
60 5 4 3 5 4 5 5 31 
61 4 4 5 5 5 3 5 31 
62 4 5 4 4 5 5 4 31 
63 4 5 4 4 5 4 4 30 
64 5 5 5 5 3 3 3 29 
65 5 5 4 5 5 3 4 31 
66 4 5 4 5 3 4 3 28 
67 5 5 5 5 4 3 4 31 
68 4 4 4 4 5 4 5 30 
69 4 4 5 5 4 4 3 29 
70 4 3 4 5 5 3 4 28 
71 4 4 4 4 4 4 4 28 
72 4 4 5 5 5 3 4 30 
73 4 3 4 4 4 3 3 25 
74 4 4 5 5 3 4 4 29 
75 4 4 5 5 4 5 4 31 
88 
 
88 
 
76 3 4 3 4 4 5 4 27 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 4 4 5 5 3 4 4 29 
79 4 4 4 3 4 5 4 28 
80 4 5 5 5 5 5 5 34 
81 4 5 4 4 4 5 5 31 
82 4 4 5 4 3 3 4 27 
83 4 4 5 4 3 3 3 26 
84 4 5 5 4 4 4 3 29 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 3 3 4 4 4 5 5 28 
87 4 4 4 5 4 4 4 29 
88 4 4 3 4 5 4 4 28 
89 4 4 4 4 5 4 4 29 
90 4 3 4 3 4 4 4 26 
91 4 5 4 4 4 4 5 30 
92 4 4 4 3 4 3 4 26 
93 3 4 4 3 3 4 3 24 
94 4 3 3 3 3 4 3 23 
95 4 4 4 3 4 4 3 26 
96 3 3 4 4 4 3 3 24 
97 3 3 4 5 3 5 5 28 
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Skor Hasil Penyebaran Kuisoner 
(Variabel Tarif Pajak) 
NO X21 X22 X23 X24 X25 SKOR 
1 
4 5 4 4 4 21 
2 
4 4 4 5 5 22 
3 
4 4 4 4 4 20 
4 
4 4 5 4 4 21 
5 
5 4 5 4 4 22 
6 
4 4 4 4 4 20 
7 
5 5 4 4 5 23 
8 
4 3 4 3 4 18 
9 
4 4 3 4 3 18 
10 
4 5 3 4 3 19 
11 
3 3 4 4 3 17 
12 
3 4 4 3 3 17 
13 
4 4 3 5 5 21 
14 
4 4 3 4 4 19 
15 
3 3 4 3 4 17 
16 
4 4 4 4 4 20 
17 
5 3 5 3 3 19 
18 
4 4 4 4 5 21 
19 
4 4 3 4 5 20 
20 
3 3 3 3 3 15 
21 
3 4 3 3 5 18 
22 
3 4 3 4 4 18 
23 
4 4 5 4 3 20 
90 
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24 
3 5 3 3 3 17 
25 
4 4 4 3 5 20 
26 
5 4 4 3 4 20 
27 
4 5 5 4 5 23 
28 
4 4 5 4 3 20 
29 
4 3 5 4 3 19 
30 
5 4 4 5 5 23 
31 
4 4 4 4 5 21 
32 
4 4 5 4 4 21 
33 
5 4 5 4 5 23 
34 
4 4 5 5 5 23 
35 
5 5 4 4 5 23 
36 
5 4 4 4 4 21 
37 
5 5 5 4 4 23 
38 
4 5 5 5 5 24 
39 
4 3 3 4 4 18 
40 
5 5 4 4 3 21 
41 
5 5 4 5 4 23 
42 
5 4 5 4 5 23 
43 
5 5 4 4 4 22 
44 
3 5 3 3 3 17 
45 
4 5 3 4 3 19 
46 
3 3 3 4 4 17 
47 
5 5 4 5 5 24 
48 
5 5 4 5 5 24 
49 
5 4 4 5 5 23 
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50 
5 4 5 4 4 22 
51 
5 5 5 5 4 24 
52 
5 5 4 4 4 22 
53 
4 5 4 5 5 23 
54 
4 4 5 5 5 23 
55 
5 5 5 5 4 24 
56 
5 4 5 4 5 23 
57 
4 5 5 4 4 22 
58 
5 4 5 5 5 24 
59 
4 5 5 4 4 22 
60 
5 5 4 5 5 24 
61 
4 4 5 3 5 21 
62 
4 5 5 5 4 23 
63 
5 4 5 4 4 22 
64 
5 4 3 3 3 18 
65 
5 4 5 3 4 21 
66 
4 5 3 4 3 19 
67 
4 4 4 3 4 19 
68 
4 5 5 4 5 23 
69 
5 4 4 4 3 20 
70 
5 4 5 3 4 21 
71 
3 3 4 4 4 18 
72 
5 4 5 3 4 21 
73 
5 5 4 3 3 20 
74 
5 4 3 4 4 20 
75 
5 4 4 5 4 22 
92 
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76 
4 4 4 5 4 21 
77 
4 4 4 4 4 20 
78 
5 4 3 4 4 20 
79 
3 4 4 5 4 20 
80 
5 4 5 5 5 24 
81 
4 4 4 5 5 22 
82 
4 4 3 3 4 18 
83 
4 3 3 3 3 16 
84 
5 4 4 4 3 20 
85 
4 5 4 4 4 21 
86 
4 4 4 5 5 22 
87 
4 4 4 4 4 20 
88 
4 4 5 4 4 21 
89 
5 4 5 4 4 22 
90 
4 4 4 4 4 20 
91 
5 5 4 4 5 23 
92 
4 3 4 3 4 18 
93 
4 4 3 4 3 18 
94 
4 5 3 4 3 19 
95 
3 3 4 4 3 17 
96 
3 4 4 3 3 17 
97 
4 4 3 5 5 21 
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Skor Hasil Penyebaran Kuisoner 
(Variabel Sanksi Pajak) 
NO X31 X32 X33 X34 X35 SKOR 
1 
4 4 4 4 4 20 
2 
5 4 5 5 4 23 
3 
4 4 4 4 5 21 
4 
4 4 5 4 4 21 
5 
4 5 5 4 4 22 
6 
4 4 4 4 4 20 
7 
5 4 5 4 5 23 
8 
4 3 3 4 3 17 
9 
3 4 4 4 4 19 
10 
3 4 4 5 3 19 
11 
4 4 3 4 3 18 
12 
4 3 4 3 4 18 
13 
5 5 4 4 4 22 
14 
5 5 4 5 4 23 
15 
3 4 3 4 3 17 
16 
4 4 5 5 5 23 
17 
3 5 4 4 4 20 
18 
5 5 5 5 5 25 
19 
5 4 5 5 3 22 
20 
3 4 3 4 5 19 
21 
3 3 4 3 4 17 
22 
3 3 4 3 4 17 
23 
5 5 5 4 4 23 
94 
 
94 
 
24 
4 4 4 3 3 18 
25 
5 3 3 5 3 19 
26 
4 3 4 5 4 20 
27 
4 5 4 5 5 23 
28 
3 3 4 3 4 17 
29 
5 3 4 3 4 19 
30 
5 4 4 5 4 22 
31 
5 5 5 4 4 23 
32 
5 5 4 5 4 23 
33 
5 4 3 5 4 21 
34 
4 4 5 4 4 21 
35 
5 5 4 5 4 23 
36 
3 4 5 5 5 22 
37 
5 5 4 5 4 23 
38 
5 4 5 4 4 22 
39 
5 4 4 4 3 20 
40 
4 4 5 5 3 21 
41 
3 3 5 4 3 18 
42 
5 5 4 5 4 23 
43 
5 4 3 4 5 21 
44 
3 5 4 4 5 21 
45 
5 4 5 5 4 23 
46 
4 3 3 4 4 18 
47 
4 4 5 5 5 23 
48 
5 4 5 5 5 24 
49 
4 5 4 5 4 22 
95 
 
95 
 
50 
5 4 3 4 4 20 
51 
5 4 5 5 5 24 
52 
5 5 4 4 4 22 
53 
5 5 4 4 4 22 
54 
5 4 5 5 4 23 
55 
4 4 5 4 4 21 
56 
5 4 5 4 5 23 
57 
5 5 4 4 5 23 
58 
5 4 4 5 4 22 
59 
4 5 4 4 4 21 
60 
5 3 3 4 5 20 
61 
4 5 4 4 5 22 
62 
5 4 4 4 5 22 
63 
5 4 5 5 5 24 
64 
5 5 5 4 4 23 
65 
5 5 4 4 3 21 
66 
4 4 3 4 3 18 
67 
4 4 4 3 3 18 
68 
4 4 3 4 3 18 
69 
3 4 4 4 3 18 
70 
5 4 4 5 4 22 
71 
5 4 4 5 4 22 
72 
5 4 4 3 4 20 
73 
4 5 3 4 3 19 
74 
4 3 4 3 3 17 
75 
4 4 5 4 3 20 
96 
 
96 
 
76 
4 3 3 3 4 17 
77 
4 5 5 4 4 22 
78 
5 4 3 4 4 20 
79 
5 4 5 3 4 21 
80 
5 4 4 4 4 21 
81 
3 4 5 5 4 21 
82 
5 4 3 4 4 20 
83 
4 4 3 4 3 18 
84 
5 4 5 4 4 22 
85 
5 4 4 5 4 22 
86 
5 4 4 3 4 20 
87 
4 5 3 4 3 19 
88 
4 3 4 3 3 17 
89 
4 4 5 4 3 20 
90 
4 3 3 3 4 17 
91 
4 5 5 4 4 22 
92 
5 4 3 4 4 20 
93 
5 4 5 3 4 21 
94 
5 4 4 4 4 21 
95 
3 4 5 5 4 21 
96 
5 4 3 4 4 20 
97 
4 4 3 4 3 18 
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Skor Hasil Penyebaran Kuisoner 
(Variabel Sosialisasi Perpajakan) 
NO X41 X42 X43 X44 X45 X46 X47 SKOR 
1 
5 4 4 4 4 5 5 31 
2 
4 3 3 4 4 3 4 25 
3 
4 4 4 5 4 4 4 29 
4 
4 5 5 5 5 4 4 32 
5 
5 4 5 5 5 4 5 33 
6 
4 4 3 4 3 3 4 25 
7 
4 5 5 5 4 4 4 31 
8 
3 4 3 4 3 3 3 23 
9 
3 4 4 4 3 3 3 24 
10 
4 3 4 5 4 5 4 29 
11 
3 4 3 4 3 3 3 23 
12 
4 4 4 4 3 4 4 27 
13 
5 3 3 4 5 3 5 28 
14 
5 4 4 5 5 5 5 33 
15 
4 4 3 4 5 4 4 28 
16 
5 4 5 5 5 5 5 34 
17 
2 3 3 3 3 2 2 18 
18 
4 3 4 3 3 5 4 26 
19 
3 3 4 5 5 4 3 27 
20 
3 2 3 3 2 2 3 18 
21 
3 4 4 4 3 4 3 25 
22 
4 4 3 3 3 4 4 25 
23 
3 3 3 4 3 3 3 22 
98 
 
98 
 
24 
3 2 2 3 3 3 3 19 
25 
3 4 3 4 4 4 3 25 
26 
3 3 4 4 4 4 3 25 
27 
5 5 4 5 4 5 5 33 
28 
5 5 4 4 4 3 5 30 
29 
5 5 4 4 3 4 5 30 
30 
5 5 5 4 4 5 5 33 
31 
5 4 5 4 4 4 5 31 
32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
33 
4 3 5 4 4 4 4 28 
34 
3 4 5 4 4 5 3 28 
35 
4 4 4 4 4 3 4 27 
36 
3 4 5 5 5 5 3 30 
37 
4 4 4 5 5 5 4 31 
38 
5 4 5 5 4 5 5 33 
39 
3 3 4 4 5 4 3 26 
40 
5 5 4 3 4 4 5 30 
41 
5 4 4 5 4 3 5 30 
42 
4 5 5 5 4 5 4 32 
43 
4 3 5 3 4 5 4 28 
44 
5 4 3 4 5 5 5 31 
45 
5 4 4 5 5 5 5 33 
46 
3 3 4 3 4 3 3 23 
47 
4 4 5 5 5 4 4 31 
48 
4 5 5 5 5 5 4 33 
49 
3 4 5 4 5 4 3 28 
99 
 
99 
 
50 
5 4 3 4 4 4 5 29 
51 
4 5 5 4 5 3 4 30 
52 
5 4 5 5 4 5 5 33 
53 
3 5 5 5 5 5 3 31 
54 
4 4 5 5 5 3 4 30 
55 
5 4 4 5 4 5 5 32 
56 
4 4 5 4 5 5 4 31 
57 
3 4 4 4 5 5 3 28 
58 
4 4 5 4 4 5 4 30 
59 
4 4 4 5 4 5 4 30 
60 
4 4 5 4 5 5 4 31 
61 
3 4 3 4 4 5 3 26 
62 
3 4 5 4 4 5 3 28 
63 
3 5 4 4 4 5 3 28 
64 
4 4 4 4 4 3 4 27 
65 
5 5 5 4 4 5 5 33 
66 
3 4 3 2 4 4 3 23 
67 
3 4 5 5 4 4 3 28 
68 
4 4 4 3 4 3 4 26 
69 
3 4 5 4 4 4 3 27 
70 
5 4 4 3 4 3 5 28 
71 
4 3 4 5 5 4 4 29 
72 
4 3 5 4 5 5 4 30 
73 
3 3 4 3 4 4 3 24 
74 
4 4 3 4 3 4 4 26 
75 
4 4 3 3 4 5 4 27 
100 
 
100 
 
76 
4 4 4 3 3 4 4 26 
77 
4 4 4 4 4 4 4 28 
78 
4 5 3 3 4 5 4 28 
79 
4 3 3 4 4 5 4 27 
80 
4 5 4 3 4 5 4 29 
81 
4 5 5 4 3 5 4 30 
82 
5 4 5 5 5 5 5 34 
83 
4 4 4 5 4 4 4 29 
84 
4 4 5 4 4 4 4 29 
85 
5 4 4 4 4 5 5 31 
86 
4 3 3 4 4 3 4 25 
87 
4 4 4 5 4 4 4 29 
88 
4 5 5 5 5 4 4 32 
89 
5 4 5 5 5 4 5 33 
90 
4 4 3 4 3 3 4 25 
91 
4 5 5 5 4 4 4 31 
92 
3 4 3 4 3 3 3 23 
93 
3 4 4 4 3 3 3 24 
94 
4 3 4 5 4 5 4 29 
95 
3 4 3 4 3 3 3 23 
96 
4 4 4 4 3 4 4 27 
97 
5 3 3 4 5 3 5 28 
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Lampiran 4 Deskriptif Responden  
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 28 28.9 28.9 28.9 
Perempuan 69 71.1 71.1 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<30 21 21.6 21.6 21.6 
31-45 41 42.3 42.3 63.9 
46-60 32 33.0 33.0 96.9 
>60 3 3.1 3.1 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Tingkat_Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 4 4.1 4.1 4.1 
SMP 12 12.4 12.4 16.5 
SMA 54 55.7 55.7 72.2 
D3 11 11.3 11.3 83.5 
S1 16 16.5 16.5 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Jenis_Usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Jasa 34 35.1 35.1 35.1 
Dagang 63 64.9 64.9 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
 
 
 
102 
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Jenis_WP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Badan 26 26.8 26.8 26.8 
Pribadi 71 73.2 73.2 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
Lama_Jadi_WP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-5 50 51.5 51.5 51.5 
6-10 34 35.1 35.1 86.6 
11-15 8 8.2 8.2 94.8 
>15 5 5.2 5.2 100.0 
Total 97 100.0 100.0  
 
Lampiran 5 Deskriptif Statistik 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 Y 
N 
Valid 97 97 97 97 97 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 28.6495 20.6082 20.6598 28.2165 27.7113 
Std. Deviation 3.24050 2.19164 2.05085 3.46478 3.22089 
Range 16.00 9.00 8.00 16.00 16.00 
Minimum 18.00 15.00 17.00 18.00 18.00 
Maximum 34.00 24.00 25.00 34.00 34.00 
Sum 2779.00 1999.00 2004.00 2737.00 2688.00 
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 23.8247 7.563 .634 .729 
Y2 23.7938 7.915 .549 .746 
Y3 23.7216 8.370 .417 .771 
Y4 23.7423 8.235 .361 .785 
Y5 23.6907 7.987 .504 .755 
Y6 23.6701 7.661 .478 .762 
Y7 23.8247 7.563 .634 .729 
 
Uji Validitas Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X11 24.5773 8.538 .478 .743 
X12 24.4948 8.128 .507 .735 
X13 24.4948 8.107 .437 .749 
X14 24.4948 7.482 .627 .708 
X15 24.5876 8.162 .405 .757 
X16 24.6495 8.230 .423 .752 
X17 24.5979 7.451 .557 .723 
 
Uji Validitas Tarif Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X21 16.3608 3.296 .426 .547 
X22 16.4330 3.686 .299 .607 
X23 16.5155 3.398 .317 .604 
104 
 
104 
 
X24 16.5876 3.287 .432 .544 
X25 16.5361 3.147 .423 .547 
 
Uji Validitas Sanksi Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X31 16.3093 3.070 .243 .540 
X32 16.5567 2.999 .363 .470 
X33 16.5567 2.958 .273 .523 
X34 16.5052 2.898 .380 .458 
X35 16.7113 3.041 .326 .490 
 
Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X41 24.2680 8.823 .582 .739 
X42 24.2680 9.844 .396 .774 
X43 24.1443 8.896 .524 .750 
X44 24.0722 9.422 .480 .759 
X45 24.1649 9.264 .500 .755 
X46 24.1134 8.914 .480 .760 
X47 24.2680 8.823 .582 .739 
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Lampiran 7 Hasil Uji Realibilitas 
Uji Realibilitas Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.782 7 
 
Uji Realibilitas Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.768 7 
 
Uji Realibilitas Tarif Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.725 5 
 
Uji Realibilitas Sanksi Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.752 5 
 
Uji Realibilitas Sosialisasi Perpajakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.782 7 
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Lampiran 8 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 97 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.40244980 
Most Extreme Differences 
Absolute .133 
Positive .133 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.313 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 9 Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model   
Collinearity 
Statistics   
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  Pemahaman Atas 
Mekanisme Pembayaran 
Pajak 
.298 3.353 
  Tarif Pajak .335 2.986 
  Sanksi Pajak .719 1.391 
  Sosialisasi Perpajakan .609 1.642 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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Lampiran 10 Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model   Sig. 
      
1 (Constant) .114 
  Pemahaman Atas Mekanisme 
Pembayaran Pajak 
.519 
  Tarif Pajak .071 
  Sanksi Pajak .063 
  Sosialisasi Perpajakan .314 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 
Lampiran 11 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15.617 4 3.904 1.902 .017
b
 
Residual 188.819 92 2.052   
Total 204.436 96    
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Atas Mekanisme Pembayaran Pajak, Tarif 
Pajak, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan 
 
Lampiran 12 Koefisien determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .733
a
 .537 .517 2.23792 1.712 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.267 2.654   2.738 .007 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran 
Pajak 
.692 .129 .697 5.364 .000 
Tarif Pajak -.181 .180 -.123 -1.006 .317 
Sanksi Pajak -.065 .131 -.042 -.498 .620 
Sosialisasi 
Perpajakan 
.202 .084 .217 2.389 .019 
 
Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.267 2.654   2.738 .007 
Pemahaman Atas 
Mekanisme 
Pembayaran 
Pajak 
.692 .129 .697 5.364 .000 
Tarif Pajak -.181 .180 -.123 -1.006 .317 
Sanksi Pajak -.065 .131 -.042 -.498 .620 
Sosialisasi 
Perpajakan 
.202 .084 .217 2.389 .019 
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Lampiran 15 Foto Responden 
  
 
Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Aknes Dewi Wulandari 
Alamat : Sudut, RT 03 RW 04, Bulakrejo, Sukoharjo 
No HP  : 085851507715 
Email  : agnesdewiw@gmail.com 
 
INFORMASI PRIBADI 
Tempat Lahir  : Sukoharjo 
Tanggal Lahir  : 15 April 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
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